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RPIM Desa

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa

Desa : Jungsemi
Kecamatan : Wedung
Kabupaten : Demak

Tahun : 2023 s.d. 2030




KEPALA DESA JUNGSEMI
KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK

PERATURAN DESA JUNGSEMI
NOMOR 3 TAHUN 2025
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DESA JUNGSEMI NOMOR 2 TAHUN 2023
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJMDESA)
TAHUN 2023-2028

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA JUNGSEMI,
Menimbang : a. bahwa menindaklanjuti ketentuan Pasal 4 ayat (3)
Peraturan Bupati Demak Nomor 72 Tahun 2016 tentang
Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa dan Rencana Kerja Pemerintah
Desa, telah ditetapkan Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2
Tahun 2023 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDesa) Tahun 2023-2028;
b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 39 ayat (1) dan Pasal
118 huruf b dan huruf f Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, masa jabatan Kepala
Desa adalah 8 (delapan) tahun terhitung sejak tanggal
pelantikan dan telah dilakukan penyesuian masa jabatan
Kepala Desa Jungsemi Kecamatan Wedung Kabupaten
Demak semula 6 (enam) tahun menjadi 8 (delapan) tahun
‘ berdasarkan Keputusan Bupati Demak Nomor 141.1/208

Tahun 2024 tentang Pengesahan Perpanjangan Masa
‘ Jabatan Saudara Kusgiyanto, SE sebagai Kepala Desa
i Jungsemi Kecamatan Wedung Kabupaten Demak;

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 79 ayat (2) huruf a
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJMDesa) untuk jangka waktu 8 (delapan) tahun
sehingga perlu melakukan penyesuaian terhadap jangka
waktu RPJMDesa semula Tahun 2022-2028 menjadi
RPJMDesa Tahun 2022-2030;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf ( a ), huruf ( b ), dan huruf ( c ),
perlu menetapkan Peraturan Desa tentang Perubahan
atas Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJMDesa) Tahun 2023-2028;




Mengingat

1.

10.

11.

12,

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6914),

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1097);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1203);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum  Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1633);

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 11 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Demak Tahun 2021-2026 (Lembaran
Daerah Kabupaten Demak Tahun 2021 Nomor 11);
Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun 2025
tentang Kepala Desa sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Demak
Nomor 5 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun 2025
tentang Kepala Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Demak
Tahun 2022 Nomor 5);

Peraturan Bupati Demak Nomor 72 Tahun 2016 tentang
Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa dan Rencana Kerja Pemerintah
Desa (Berita Daerah Kabupaten Demak Tahun 2026
Nomor 73);

Peraturan Bupati Demak Nomor 36 Tahun 2019 tentang
Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan




Kewenangan Lokal Berskala Desa di Kabupaten Demak
(Berita Daerah Kabupaten Demak Tahun 2019 Nomor 36);

13. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Lembaran Desa
Jungsemi Tahun 2019 Nomor 3);

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JUNGSEMI
dan

KEPALA DESA JUNGSEMI

MEMUTUSKAN :

Menetapkan: PERATURAN DESA TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN

Diundangkan di Desa Jungsemi
pada tanggal 4 Juli 2025

SEK

DESA NOMOR 2 TAHUN 2023 TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPJMDESA) TAHUN
2023-2028

Pasal I

Dokumen RPJMDesa sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Tahun 2023-
2028 (Lembaran Desa Jungsemi Tahun 2023 Nomor 2} diubah,
sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

Pasal II

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Desa ini dengan menempatkannya dalam Lembaran
Desa.

Ditetapkan di Jungsemi

RIS DESA,

v

DWI ARI FAUAR KURNIAWAN

LEMBARAN DESA JUNGSEMI KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2025 NOMOR 3



BERITA ACARA MUSYAWARAH DESA

PEMBAHASAN BPD TERHADAP RANCANGAN PERATURAN DESA JUNGSEMI

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN DESA JUNGSEMI

NOMOR 2 TAHUN 2023 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA

MENENGAH DESA (RPJMDESA) TAHUN 2023-2028

Pada hari ini jum’at tanggal empat bulan juli tahun dua ribu dua puluh lima,
bertempat di Desa Jungsemi, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak dengan dihadiri
oleh Ketua, Anggota Badan Permusyawaratan Desa, Kepala Desa dan Perangkat Desa,
LPMD, RT, RW, PKK, karang taruna, tokoh masyarakat, tokoh agama, serta perwakilan
masyarakat lainnya dalam rangka membahas Rancangan Peraturan Desa Jungsemi
tentang Perubahan atas Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Tahun 2023-2028.

Perubahan RPJMDesa dilakukan karena adanya penambahan 2 (dua) tahun masa
jabatan Kepala Desa sehingga perlu dilakukan penyesuaian jenis kegiatan yang belum
tercantum dalam RPJMDesa sebelumnya, jangka waktu pelaksanaan dan target capaian
ditambah 2 (dua) tahun sampai dengan berakhirnya masa jabatan Kepala Desa.

Dalam rapat tersebut telah diperoleh kata sepakat mengenai pokok-pokok hasil
musyawarah dengan para peserta sebagai berikut :

A. Menyepakati RPJMDesa 2023-2030 dengan rincian sebagai berikut

1. Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa

a.

b.

e
d.

e.

Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional Pemerintahan
Desa
Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa

Pengelolaan Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan
Penyelenggaraan Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan dan
Pelaporan

Sub Bidang Pertanahan

2. Bidang Pelaksanaan Pembangunan

@ "0 a0 o

Sub Bidang Pendidikan

Sub Bidang Kesehatan

Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Sub Bidang Kawasan Permukiman

Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup

Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan Infromatika
Sub Bidang Pariwisata

3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan
a. Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat
b. Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan
c. Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga
d. Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat
4. Bidang Pemberdayaan Masyarakat
a.

®aoco

Sub Bidang Pertanian dan Peternakan

Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga
Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM)

Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal




f. Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian
5. Bidang Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa
a. Sub Bidang Penanggulangan Bencana
b. Sub Bidang Keadaan darurat
c. Sub Bidang Keadaan Mendesak

B. Menyepakati RPJMDesa 2023-2030 setelah menyelesaikan perubahan dan koreksi
atas RPJMDesa 2023-2028 selaras dengan penyesuaian dan perubahan
sebagaimana catatan Berikut :

1. Mengubah Periodisasi RPJMDesa yang semula untuk jangka waktu 6 (enam)
tahun menjadi 8 (delapan) tahun. Semula RPJMDesa 2023-2028 menjadi
RPJMDesa 2023-2030;

2. Rencana kegiatan yang tersisa adalah untuk Tahun ke-4 sampai dengan tahun
ke-8 dengan mempertimbangkan aspirasi yang berkembang di tingkat
masyarakat desa;

3. Perubahan-perubahan yang terjadi diinventarisir dan didata dengan seksama
oleh Tim Penyusun RPJMDesa dengan mengedepankan kepentingan umum
yang bermuara pada keadilan dan kesejahteraan rakyat;

4. Draft Rancangan Perdes RPJMDesa perubahan untuk selanjutnya ditetapkan
sebagai Peraturan desa yang sah untuk dilaksanakan dan menjadi pedoman
umum Perencanaan Desa selama 8 (delapan) tahun terhitung dari tahun
pertama 2023 sampai dengan tahun kedelapan Kepala Desa menjabat;

5. Agar Perdes dapat dilaksanakan sesuai ketentuan-ketentuan yang ada terlebih
dahulu didokumentasikan dalam Lembaran Desa yang merupakan syarat
mutlak peraturan desa berlaku.

Demikian Berita Acara Rapat Badan Permusyawaratan Desa ini dibuat untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA JUNGSEMI KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK

1) Ketua/ Anggota : NUR AHMAD FIKRI

2) Wakil Ketua/Anggota : NOR HAMID, S.Pd

3) Sekretaris / Anggota : DZIKRI FITRIYANA, SE
4) Anggota . SUSANTO, H

5) Anggota : SRI HINDAYATUN

6) Anggota . LAILIS SA'ADAH, S.Pd

7) Anggota : DEFINING TIYAS




DAFTAR HADIR PEMBAHASAN TERHADAP RANCANGAN PERATURAN
DESA JUNGSEMI TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN DESA JUNGSEMI
NOMOR 2 TAHUN 2023 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DESA (RPJMDESA) TAHUN 2023-2028

Hari/ Tanggal - Jum’'at Pahing, 4 Juli 2025
Jam :13.30 WIB
Tempat . Balaidesa Jungsemi
NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN
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DZIKRI FITRIYANA, SE



BERITA ACARA KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA DESA DAN BPD

Nomor: 148 .8/247 Nomor: / BPD/VII/2025
KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA DESA DAN BPD DESA JUNGSEMI

TENTANG
PERATURAN DESA JUNGSEMI TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
DESA JUNGSEMI NOMOR 2 TAHUN 2023

TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
(RPJMDESA) TAHUN 2023-2028

Pada hari ini jum’at tanggal empat bulan juli tahun dua ribu dua puluh
lima, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. KUSGIYANTO, SE . Kepala Desa Jungsemi dalam hal ini

bertindak untuk dan atas nama Pemerintah
Desa Jungsemi selanjutnya disebut PIHAK

PERTAMA

2. NUR Ahmad FIKRI . Ketua / Wakil-Ketua+-Anggeota BPD Desa

Jungsemi dalam hal ini bertindak untuk dan atas

nama Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

Desa Jungsemi selanjutnya disebut PIHAK

KEDUA
Menyatakan bahwa :

1. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyepakati RPJMDesa 2023-2030
yang telah diajukan PIHAK PERTAMA, dengan penyesuaian dan perubahan
sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita Acara ini.

2. PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baik penyesuaian dan perubahan
RPJMDesa 2023-2030 sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir
Berita Acara ini.




3. PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan perubahan dan koreksi atas
RPJMDesa 2023-2030 selaras dengan penyesuaian dan perubahan

sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita Acara ini selambat-
lambatnya sebelum 3 (tiga) hari kerja setelah tanggal ditandatangani Berita
Acara ini.

4. PIHAK PERTAMA akan menyampaikan kepada Camat Wedung untuk
mendapat evaluasi selambat-lambatnya 6 (enam) hari kerja setelah tanggal
ditandatangani Berita Acara ini.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam

rangkap 2 (dua) untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
’ KECAMATAN WEDUNG

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

JUNGSEMI
Alamat : Jl. Raya Jungsemi No. 88 Kode Pos 59554

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JUNGSEMI
KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK
Nomor : 140/ 3 TAHUN 2025

TENTANG

KESEPAKATAN RANCANGAN PERATURAN DESA JUNGSEMI TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DESA JUNGSEMI NOMOR 2 TAHUN 2023
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
(RPUMDESA) TAHUN 2023-2028

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JUNGSEMI,

Menimbang a. bahwa menindaklanjuti ketentuan pasal 4 ayat (3)
: Peraturan Bupati Demak Nomor 72 Tahun 2016
tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa dan Rencana
Kerja Pemerintah Desa, telah ditetapkan Peraturan
Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa)
Tahun 2023-2028;
b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 39 ayat (1) dan
Pasal 118 huruf b dan huruf f Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, masa
jabatan Kepala Desa adalah 8 (delapan) tahun terhitung
sejak tanggal pelantikan dan telah dilakukan
penyesuian masa jabatan Kepala Desa Jungsemi
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak semula 6
(enam) tahun menjadi 8 (delapan) tahun berdasarkan
Keputusan Bupati Demak Nomor 141.1/208 Tahun
2024 tentang Pengesahan Perpanjangan Masa Jabatan
Saudara Kusgiyanto, SE sebagai Kepala Desa Jungsemi
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak;



Mengingat

1.

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 79 ayat (2) huruf a
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDesa) untuk jangka waktu 8
(delapan) tahun  sehingga  perlu  melakukan
penyesuaian terhadap jangka waktu RPJMDesa semula
Tahun 2023-2028 menjadi RPJMDesa Tahun 2023-
2030;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Keputusan Badan Permusyawaratan
Desa tentang Persetujuan Rancangan Peraturan Desa
tentang Perubahan atas Peraturan Desa Jungsemi
Nomor 2 Tahun 2023 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Tahun 2023-
2028;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6914);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun
2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1097);




KESATU

KEDUA

10.

11,

12.

13.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019
tentang Musyawarah Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1203);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1633);
Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 11 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Demak Tahun 2021-
2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun
2021 Nomor 11);

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun
2025 tentang Kepala Desa sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten
Demak Nomor 5 Tahun 2025 tentang Kepala Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun 2022
Nomor 5);

Peraturan Bupati Demak Nomor 72 Tahun 2016
tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa dan Rencana
Kerja Pemerintah Desa (Berita Daerah Kabupaten
Demak Tahun 2026 Nomor 73);

Peraturan Bupati Demak Nomor 36 Tahun 2019
tentang Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak
Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa di
Kabupaten Demak (Berita Daerah Kabupaten Demak
Tahun 2019 Nomor 36);

Peraturan Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul
dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Lembaran Desa
Jungsemi Tahun 2019 Nomor 3);

MEMUTUSKAN :

Menyepakati Rancangan Peraturan Desa Jungsemi tentang
Perubahan Atas Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun
2023 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJMDesa) Tahun 2023-2028;

Kepala Desa untuk menetapkan Rancangan Peraturan Desa
Jungsemi tentang Perubahan Atas Peraturan Desa Jungsemi
Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDesa) Tahun 2023-2038 menjadi
Peraturan Desa;




KETIGA :  Keputusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan.

Disepakati di : Jungsemi
pada tanggal : 4 Juli 2025




: PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
1 KECAMATAN WEDUNG

? BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JUNGSEMI

JI. Raya Jungsemi No. 88 Desa Jungsemi K.P. 59554 Telp. 0857-1164-1212
E-mail : desajungsemiwedung@gmail.com Website : https://jungsemi-wedung.web.id

Nomor : 005/ Jungsemi, 30 Juni 2025
Perihal : Musyawarah Desa Perencanaan
Kepada Yth.
Bpk./lbu
Di
Tempat

Assalamualaikum war wab

Berkaitan dengan Perencanaan Pembangunan Desa, dengan ini mengharap kehadiran
Bapak/Ibu besok pada :

- Hari/Tanggal - Jum’at, 4 Juli 2025

- Waktu - Jam 13.00 (Bakdo Jum’atan)

- Tempat . Balaidesa Jungsemi

- Acara : Musyawarah Desa

- Agenda : 1. Perubahan RPJMDesa 2023-2030

2. Perencanaan RKPDesa 2026
3. Indek Desa 2025
Keterangan : Mohon hadir tepat Waktu

Demikian undangan kami, atas kehadiran dan partisipasinya disampaikan terima kasih yang
sebanyak-banyaknya.

Wassalamualaikum war wab.

Tembusan, disampaikan kepada Yth. :
1. Camat Wedung;
2. Arsip.



DAFTAR HADIR

HARI : Jum'at Pahing
TANGGAL : 4 Juli 2025
TEMPAT : Balaidesa Jungsemi
WAKTU : Jam 15.30 s.d. Selesai
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RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA

MENENGAH (RPJMDESA)

DESA JUNGSEMI KEC. WEDUNG KAB. DEMAK
TAHUN 2023-2030

PEMERINTAH DESA JUNGSEMI
KECAMATAN WEDUNG
KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2025
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum war. wab.

Bismillahirrohmaanirrohiim, dengan penuh rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa, kami persembahkan Dokumen Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJM Desa) ini sebagai dokumen strategis yang akan menjadi panduan bagi
Pemerintah Desa dalam melaksanakan pembangunan yang terarah, bertahap, dan
berkelanjutan selama delapan tahun ke depan.

Perubahan RPJM Desa ini merupakan wujud dari pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa. Dalam pasal 79 ayat (2) disebutkan bahwa RPJM Desa harus mencakup jangka
waktu selama 8 (delapan) tahun. Sementara itu, RPJM Desa yang telah disusun sebelumnya
memiliki jangka waktu 6 (enam) tahun. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian dengan
menambah periode dokumen RPJM Desa untuk tahun ke-7 dan tahun ke-8, sesuai dengan
perpanjangan masa jabatan kepala desa.

RPJM Desa ini dirancang melalui partisipasi aktif dari seluruh komponen masyarakat,
mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan. Dokumen ini merupakan bentuk komitmen
bersama antara pemerintah desa, masyarakat, serta para pemangku kepentingan dalam
mewujudkan visi dan misi kepala desa yang telah disepakati sebagai visi misi pembangunan
desa.

Proses penyusunan RPJM Desa ini tidak hanya mempertimbangkan kebutuhan dan
potensi lokal, tetapi juga diselaraskan dengan kebijakan pembangunan di tingkat nasional dan
kabupaten/kota. Kami berusaha agar setiap program dan kegiatan yang direncanakan dapat
menjawab tantangan yang dihadapi desa serta memberikan manfaat yang sebesar-besarnya
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kami memahami bahwa keberhasilan pelaksanaan RPJM Desa sangat bergantung
pada kerja sama dan sinergi berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengajak seluruh elemen
masyarakat untuk terus berperan aktif dan memberikan dukungan penuh dalam mewujudkan
pembangunan desa yang lebih baik dan berkelanjutan.

Akhirnya, kami berharap Perubahan RPJM Desa ini dapat menjadi pedoman yang
efektif bagi semua pihak terkait dalam pelaksanaan pembangunan desa selama masa
tambahan jabatan kepala desa, serta menjadi langkah awal menuju kemajuan dan
kesejahteraan yang merata bagi seluruh warga desa. Kami berharap dokumen ini dapat
bermanfaat dan memenuhi harapan kita semua.

Woassalamualaikum war. wab.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan Desa bertujuan menciptakan
kesejahteraan masyarakat Desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan
kesenjangan sosial ekonomi melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan
sarana dan prasarana Desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan
sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan bagi kehidupan dan
penghidupan masyarakat.

Menindaklanjuti ketentuan Pasal 4 ayat (3) Peraturan Bupati Demak Nomor 72
Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa dan Rencana Kerja Pemerintah Desa, telah ditetapkan Peraturan
Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDesa) Tahun 2023-2028. Berdasarkan ketentuan Pasal 39
ayat (1) dan Pasal 118 huruf b dan huruf f Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
masa jabatan Kepala Desa adalah 8 (delapan) tahun terhitung sejak tanggal pelantikan
dan telah dilakukan penyesuian masa jabatan Kepala Desa Jungsemi Kecamatan
Wedung Kabupaten Demak semula 6 (enam) tahun menjadi 8 (delapan) tahun
berdasarkan Keputusan Bupati Demak Nomor 141.1/208 Tahun 2024 tentang
Pengesahan Perpanjangan Masa Jabatan Saudara Kusgiyanto, SE sebagai Kepala
Desa Jungsemi Kecamatan Wedung Kabupaten Demak.

Berdasarkan ketentuan Pasal 79 ayat (2) huruf a Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) untuk
jangka waktu 8 (delapan) tahun sehingga perlu dilakukan penyesuaian terhadap jangka
waktu RPJMDesa semula Tahun 2023-2028 menjadi RPJMDesa Tahun 2023-2030.

Perubahan RPJMDesa dilakukan karena adanya penambahan 2 (dua) tahun
masa jabatan Kepala Desa sehingga perlu dilakukan penyesuaian jenis kegiatan yang

belum tercantum dalam RPJMDesa sebelumnya, jangka waktu pelaksanaan dan target
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capaian ditambah 2 (dua) tahun sampai dengan berakhirnya masa jabatan Kepala
Desa.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa, pembinaan
masyarakat dan pemberdayaan masyarakat desa menjadi upaya utama untuk
meningkatkan kualitas hidup demi kesejahteraan masyarakat desa. Upaya ini dilakukan
secara berkelanjutan dengan berlandaskan pada Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka
Tunggal lka. Seiring dengan perkembangan demokrasi dan keterbukaan di era otonomi
desa saat ini, masyarakat desa memiliki akses politk yang semakin kuat dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, bahwa Desa adalah desa dan
desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui
dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat desa dilakukan berdasarkan asas-
asas seperti
1. Rekognisi yaitu pengakuan terhadap hak asal usul;

2. Subsidiaritas, yaitu penetapan kewenangan berskala lokal dan pengambilan
keputusan secara lokal untuk kepentingan masyarakat Desa;

3. Keberagaman, yaitu pengakuan dan penghormatan terhadap sistem nilai yang
berlaku di masyarakat Desa, tetapi dengan tetap mengindahkan sistem nilai
bersama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara;

4. Kebersamaan, yaitu semangat untuk berperan aktif dan bekerja sama dengan
prinsip saling menghargai antara kelembagaan di tingkat Desa dan unsur
masyarakat Desa dalam membangun Desa;

5. Kegotongroyongan, yaitu kebiasaan saling tolong-menolong untuk membangun
Desa;

6. Kekeluargaan, yaitu kebiasaan warga masyarakat Desa sebagai bagian dari satu
kesatuan keluarga besar masyarakat Desa;

7. Musyawarah, yaitu proses pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan
masyarakat Desa melalui diskusi dengan berbagai pihak yang berkepentingan;

8. Demokrasi, yaitu sistem pengorganisasian masyarakat Desa dalam suatu sistem
pemerintahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa atau dengan persetujuan
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masyarakat Desa serta keluhuran harkat dan martabat manusia sebagai makhluk
Tuhan Yang Maha Esa diakui, ditata, dan dijamin;

9. Kemandirian, yaitu suatu proses yang dilakukan oleh Pemerintah Desa dan
masyarakat Desa untuk melakukan suatu kegiatan dalam rangka memenuhi
kebutuhannya dengan kemampuan sendiri;

10. Partisipasi, yaitu turut berperan aktif dalam suatu kegiatan;

11. Kesetaraan, yaitu kesamaan dalam kedudukan dan peran;,

12. Pemberdayaan, yaitu upaya meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat Desa melalui penetapan kebijakan, program, dan kegiatan yang sesuai
dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa; dan

13. Keberlanjutan, yaitu suatu proses yang dilakukan secara terkoordinasi, terintegrasi,
dan berkesinambungan dalam merencanakan dan melaksanakan program
pembangunan Desa.

Berdasarkan landasan pemikiran dimaksud maka desa wajib mempunyai
perencanaan yang matang dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa)
sejak ditetapkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Namun dalam
perjalanannya, regulasi yang mengatur desa tersebut mengalami perubahan yakni
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang mengamanatkan bahwa RPJM Desa dalam
jangka waktu 8 (delapan) tahun.

Pernyatan tersebut termuat dalam Pasal 79 ayat (2) huruf b, Perencanaan
Pembangunan Desa disusun secara berjangka meliputi:
1) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 8 (delapan)
tahun; dan
2) Rencana Pembangunan Tahunan Desa atau yang disebut Rencana Kerja
Pemerintah Desa, merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

Untuk itulah, pemerintah desa perlu menyesuaikan Dokumen RPJM Desa yang
sudah disusun dengan regulasi terbaru. Artinya, dokumen RPJM Desa yang sebelumnya
ditetapkan untuk periode 6 (enam) tahun dilakukan penyesuaian dengan melakukan
perubahan RPJM Desa dalam jangka waktu 8 (depalan) tahun dan ditetapkan dengan

Peraturan Desa.

Perubahan RPJM Desa inilah menjadi pedoman bagi Pemerintah Desal/lembaga
dalam menyusun Rencana Strategis Pemerintah Desa selama tambahan masa jabatan

kepala Desa dan menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah desa dalam
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menyusun/menyesuaikan rencana pembangunan Desa dalam rangka pencapaian
sasaran pembangunan nasional.

Untuk pelaksanaan lebih lanjut terkait perubahan RPJM Desa akan dijabarkan
ke dalam RKP Desa pada masa tambahan jabatan kepala Desa yang dimaksud yang
akan menjadi pedoman bagi penyusunan Rancangan APB Desa.

RPJM Desa dan RKP Desa ditetapkan dengan peraturan desa dan merupakan
satu-satunya dokumen perencanaan di Desa dimana dalam penyusunannya mengacu
pada perencanaan pembangunan kabupaten/kota dan selanjutnya dijadikan sebagai

sumber masukan dalam perencanaan pembangunan kabupaten/kota.

Berpijak dari hal hal tersebut maka diperlukan proses-proses perencanaan
pembangunan utamanya di tingkat Desa yang mengikutsertakan partisipasi langsung
warga masyarakat. Sekaligus proses perencanaan pembangunan yang lebih regular dan
formal semacam musrenbangdes, maupun dalam proses perencanaan pembangunan

seperti diatur dalam Undang-Undang atau peraturan-peraturan pemerintah yang lain.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) disusun untuk
menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, Pemantauan dan pengawasan serta didasarkan pada :

1. Pemberdayaan yaitu upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian
masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

2. Partisipatif yaitu keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat secara aktif dalam
proses pembangunan.

3. Berpihak pada masyarakat yaitu seluruh proses pembangunan di pedesaan secara
serius memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi masyarakat khususnya
masyarakat miskin.

4. Terbuka yaitu setiap proses tahapan perencanaan pembangunan dapat dilihat dan
diketahui secara langsung oleh seluruh masyarakat desa.

5. Akuntabel yaitu setiap proses dan tahapan-tahapan kegiatan pembangunan dapat
dipertanggungjawabkan dengan benar, baik pada pemerintah di desa maupun pada
masyarakat.

6. Selektif yaitu semua masalah terseleksi dengan baik untuk mencapai hasil yang
optimal.

7. Efisiensi dan efektif yaitu pelaksanaan perencanaan kegiatan sesuai dengan
potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang tersedia.

8. Keberlanjutan yaitu setiap proses dan tahapan kegiatan perencanaan harus
berjalan secara berkelanjutan.
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9. Cermat yaitu data yang diperoleh cukup obyektif, teliti dapat dipercaya dan
menampung aspirasi masyarakat.

10. Proses berulang yaitu pengkajian terhadap suatu masalah/hal dilakukan secara
berulang sehingga mendapatkan hasil yang terbaik.

11. Penggalian informasi yaitu di dalam menemukan masalah dilakukan penggalian
informasi melalui alat kajian keadaan desa dengan sumber informasi utama dari
peserta musyawarah perencanaan.

Perubahan RPJM Desa Jungsemi tahun 2023 - 2028 menjadi RPJM Desa
Jungsemi tahun 2023 — 2030, yang ditetapkan dalam Peraturan Desa adalah Dokumen
Induk dari Perencanaan Pemerintahan dan Pembangunan Desa memuat penjabaran
Visi dan Misi, rencana penyelenggaraan pemerintahan, arah kebijakan perencanaan
pembangunan desa dengan memperhatikan arah kebijakan perencanaan pembangunan
kabupaten/kota, arah kebijakan keuangan desa, pembinaan kemasyarakatan,
pemberdayaan masyarakat desa, didasarkan pada kondisi dan potensi sumber daya
manusia dan sumber daya alam yang ada, permasalahan yang terjadi di masyarakat,
kebutuhan pembangunan desa dan Aspirasi masyarakat yang tumbuh dan berkembang
di desa dan rencana strategias desa selama tambahan masa jabatan kepala Desa yakni
2 (dua) tahun.

Perubahan RPJM Desa merupakan perencanaan pembangunan yang
dibutuhkan desa sebagai instrumen atau acuan kegiatan selama tambahan masa
jabatan kepala Desa yang disusun oleh semua elemen masyarakat yang ada di Desa
atau yang mewakilinya serta semua pihak yang berkepentingan merupakan dokumen
perencanaan pembangunan enam tahun yang esensinya memuat program-program
prioritas pembangunan sebagai komitmen dalam pemerintahan, pembangunan sesuai
dengan visi dan misi yang telah ditetapkan adalah sebagai arah kebijakan dan program
2023 - 2030 dan kemudian dijabarkan ke dalam perencanaan tahunan atau RKP Desa.

Selain sebagai petunjuk dan penentu arah kebijakan, dokumen ini juga
digunakan untuk dasar penilaian kinerja kepala Desa dalam melaksanakan
pemerintahan, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat
selama masa jabatannya sebelumnya yakni 6 (enam) tahun. Dokumen ini juga dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan Kepala Desa Jungsemi dalam laporan
pertanggungjawaban kepala Desa yang diserahkan kepada BPD Jungsemi maupun

masyarakat umum sesuai dengan peraturan penrundang-undangan yang berlaku.
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Selanjutnya berdasarkan pertimbangan diatas perlu menetapkan Peraturan
Desa tentang Perubahan atas Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Tahun 2023-2038.

Pemerintah Desa menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJMDesa) untuk jangka waktu 8 (delapan) tahun sesuai dengan kewenangannya
dengan mengacu pada perencanaan pembangunan Kabupaten. RPJMDesa
ditetapkan dengan Peraturan Desa yang menjadi satu-satunya dokumen perencanaan
di Desa yang dijabarkan dalam Rencana Pembangunan Tahunan Desa atau yang
disebut Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) merupakan penjabaran dari
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.
RPJMDesa dan RKPDesa merupakan pedoman dalam penyusunan anggaran
pendapatan dan belanja Desa (APBDesa).

1.2. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor Tahun 2014
tentang Desa;

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman
Teknis Peraturan di Desa;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang Kewenangan
Desa;

7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;

8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa;
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10.

1.

12.

13.

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 11 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Demak Tahun 2021-
2026;

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun 2025 tentang Kepala
Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun 2025 tentang
Kepala Desa:

Peraturan Bupati Demak Nomor 72 Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa dan Rencana
Kerja Pemerintah Desa:

Peraturan Bupati Demak Nomor 36 Tahun 2019 tentang Daftar Kewenangan
Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa di
Kabupaten Demak (Berita Daerah Kabupaten Demak Tahun 2019 Nomor 36);
Peraturan Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2019 tentang Daftar Kewenangan
Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa
(Lembaran Desa Jungsemi Tahun 2019 Nomor 3)

1.3. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Desa (RPJMDesa) untuk memberikan arah kebijakan pembangunan Desa Tahun 2023

2030 tahun sesuai dengan kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan

pembangunan Daerah.

1

Tujuan penyusunan dokumen RPJMDesa adalah:
Menetapkan rencana kegiatan pembangunan Desa Tahun 2023-2030 sesuai
dengan visi dan misi Kepala Desa dengan memperhatikan kebutuhan riil masyarakat
Desa, menggali dan mendayagunakan potensi atau sumber daya di Desa guna
penyelenggaraan pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan Desa,
pembinaan kemasyarakatan Desa, pemberdayaan masyarakat Desa;
Menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa)
dan anggaran pendapatan dan belanja Desa (APBDesa); dan
Mewujudkan perencanaan pembangunan Desa yang selaras antara perencanaan
pembangunan Nasional, Provinsi, Kabupaten dan Desa.
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BAB Il
PROFIL DESA

2.1 Kondisi Desa
2.1.1 Sejarah Desa
Sejarah Desa Jungsemi yaitu tidak lepas dari Sejarah Kerajaan Demak yang

merupakan cikal bakal dari adanya Kabupaten Demak di wilayah Provinsi Jawa
Tengah sebelum tergabung dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kerajaan
Demak merupakan kerjaan yang bernuansa Islam pertama di tanah Jawa. Desa
Jungsemi jika ditilik dari susunan kata yang membentuk nama Jungsemi adalah
sesuai dengan letak geografisnya Dimana terdiri dari dua kata Jung dan semi. Jung
merupakan bentuk singkat dari Ujung yaitu daratan yang menjorok ke laut. Jauh
sebelum terbentang daratan yang luas seperti yang terjadi sekarang ini seluruh
wilayah daratan Demak merupakan delta atau endapan tanah yang terkumpul dari
aliran Sungai-sungai yang bermuara di laut Jawa.

Jungsemi merupakan salah satu bagian ujung wilayah kabupaten Demak yang
secara langsung berbatasan dengan Kabupaten Jepara. Sesuai dengan asal-usulnya
Jungsemi merupakan kesatuan dari dua desa Jungsemi (bagian Selatan) dan desa
Ujungpandan yang selanjutnya masuk di wilayah Kabupaten Jepara. Nama
Ujungpandan dan Jungsemi masih ada keterkaitan Dimana di sebuah Ujung terdapat
tanaman Pandan yang cukup banyak yang pada saat dibuka lahan wilayah
permukiman baru dalam keadaan bersemi/semi yaitu keadaan tanaman atau
tumbuhan yang menghijau, segar dipandang mati. Sehingga terbentuklah dua desa
Ujungpandan dan Jungsemi.

Berikut daftar nama-nama kepala Desa Jungsemi sejak awal kemerdekaan RI

sampai dengan sekarang adalah:

NO. NAMA KEPALA DESA TAHUN
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2.1.2

1. H. Abdul Qodir -

2. H. Sulaiman bin Amat s.d. Tahun 1962

3. Nurhadi bin Salim 1963 s.d. 1974

4. Masrokhan bin H. Sulaiman 1975 s.d. 1990

5. Mutoib bin H. Sumarnomo 1990 s.d. 1998

6. Mukholis, S.Ag bin H. Muslih 1998 s.d. 2009

 § Kusgiyanto, SE bin Matrekan 2009 s.d. 2016

8. Muhammad Irsyad, S.Farm bin H. Syaff’i 2016 s.d. 2022

9. Kusgiyanto, SE bin Matrekan 2022 s.d. sekarang
Geografis

Secara geografis desa Jungsemi terletak di wilayah paling utara wilayah Kabupaten
Demak yang berbatasan dengan :

- sebelah utara . desa Ujungpandan Kec. Welahan Kab. Jepara

- sebelah timur : desa Rejosari Kec. Mijen Kab. Demak

- sebelah Selatan : desa Jetak Kec. Wedung Kab. Demak

- sebelah barat . desa Jungpasir Kec. Wedung Kab.Demak

Luas wilayah Desa Jungsemi adalah 280,335 Ha dengan mayoritas lahan pertanian
semi teknis dengan mengandalkan air hujan dan system pengairan dari Kedung Omba
yang dikelola oleh BBWS wilayah Seluna.

Demografis

Kondisi demografis desa Jungsemi dapat digambarkan sebagai berikut :

Berdasarkan sumber data terbaru dari Sistem Informasi Desa Jungsemi jumlah
Penduduk Desa Jungsemi, berjenis Kelamin Laki laki = 1.461 Jiwa, berjenis Kelamin
Perempuan = 1.387 Jiwa. Data ini akan selalu berubah setiap tahun karena
pendataan/updating yang dilaksanakan oleh Tim Pendataan Desa melalui Kasi

Pemerintahan setiap bulan untuk dilaporkan ke tingkat Kecamatan.

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jumlah Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%)
1. Laki-laki 1.461 51,30%
7 Perempuan 1.387 48,70%
Total 2.848 100,00%
Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia
No Umur (Rentang) Jumiah Laki-laki Perempuan
1 0 S/D 1 TAHUN 68 35 33
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2 2 S/D 4 TAHUN 115 69 46
3 5 S/D 9 TAHUN 246 131 115
4 10 S/D 14 TAHUN 267 147 120
5 15 S/D 19 TAHUN 233 124 109
6 20 S/D 24 TAHUN 206 101 105
7 25 S/D 29 TAHUN 211 98 113
8 30 S/D 34 TAHUN 198 108 90
9 35 S/D 39 TAHUN 234 118 116
10 40 S/D 44 TAHUN 260 145 115
1 45 S/D 49 TAHUN 217 102 115
12 50 S/D 54 TAHUN 157 86 71
13 55 S/D 59 TAHUN 135 60 75
14 60 S/D 64 TAHUN 111 50 61
15 65 S/D 69 TAHUN 85 41 44
16 70 S/D 74 TAHUN 50 27 23
17 DI ATAS 75 TAHUN 55 19 36

JUMLAH 2.848 1.461 1.387

2.1.4 Keadaan Ekonomi

Kondisi ekonomi masyarakat desa Jungsemi pada saat terakhir dapat dilaporkan
cenderung dalam situasi yang aman terkendali. Meskipun secara global dan nasional
perekonomian tergolong lesu tapi tidak berpengaruh secara signifikan dalam keadaan

ekonomi di desa.

Mayoritas penduduk desa Jungsemi bekerja di sektor pertanian dalam jumlah
55%, kemudian di sektor perdagangan 35%, industri 10% sisanya di sektor lain. Dari
hasil pertanian dapat berpengaruh ke sektor lain apabila musim panen tiba. Banyak
warga desa yang memanfaatkan panen untuk mengais rejeki dalam meningkatkan
ekonomi keluarga, mulai dari ojek hasil pertanian, kuli panggul, berdagang makanan,

dan lain sebagainya.

2.2 Kondisi Pemerintahan Desa
2.2.1 Pembagian Wilayah Desa

Pembagian Wilayah administrasi Pemerintahan Desa Jungsemi yaitu terbagi
dalam 4 (empat) wilayah Rukun Warga (RW) yang kemudian masing-masing RW

terbagi dalam beberapa Rukun Tetangga (RT) sebagai berikut :

1. RW| terbagi dalam 6 RT

2. RW | terbagi dalam 5 RT

3. RWIII terbagi dalam 4 RT dan
4. RW IV terbagi dalam 3 RT
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2.2.2 Struktur Organisasi Pemerintah Desa

223

224

Struktur organisasi Pemerintah Desa Jungsemi diatur dalam Peraturan Desa Jungsemi

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerinatah desa.

Menurut Pasal 5, 6 dan 7 Peraturan Desa tersebut bahwa struktur organisasi

Pemerintah desa Jungsemi terdiri dari :

1. Kepala Desa

2. Unsur Sekretariat Desa terdiri dari

1) Sekretaris Desa

2) Kaur Tata Usaha dan Umum

3) Kaur Perencanaan
4) Kaur Keuangan

3. Unsur Kewilayahan yaitu 1 orang Kepala Dusun
4. Unsur Pelaksana Teknis terdiri dari :

1) Kasi Pemerintahan
2) Kasi Kesejahteraan
Staf Kasi Kesejahteraan
3) Kasi Pelayanan
Staf Kasi Pelayanan

Struktur Organisasi BPD

: Kusgiyanto, SE

: Dwi Ari Fajar K. S.Pd
. Ali Muhson, S.I.P

: Ahmad Rizal Saleh

: M. Saefurozan

: Agus Miftah

Uil llmi

: Muh. Mansur

. Zuliati, Hj

- Kusman

: Ahmad Sugeng S.

Menurut ketentuan Pasal 32 dan Pasal 33 Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor

6 Tahun 2020 tentang Badan Permusyawaratan Desa, Struktur BPD terdiri dari :

1) Ketua
2) Wakil Ketua
3) Sekretaris

- Nur Ahmad Fikri
: Nor Hamid, S.Pd
: Dzikri Fitriyana, SE

4) Ketua Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa : Susanto, H

5) Ketua Bidang Pelaksanaan Pembangunan
6) Ketua Bidang Pembinaan Kemasyarakatan
7) Ketua Bidang Pemberdayaan Masyarakat

Struktur Organisasi LPMD

. Sri Hindayatun
. Defi Ningtiyas
. Lailis Sa’adah, S.Pd

Ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa Jungsemi Nomor 411.6/51 Tahun 2020

dimana ditetapkan Susunan Organisasi LPMD Desa Jungsemi Periode 2020-2025

adalah sebagai berikut :

NO NAMA JABATAN
1. H. MUHAMMAD NUR YASIN KETUA
2. H. MUZER, S.Pd SEKRETARIS
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NO NAMA JABATAN
3 NGADIMIN BENDAHARA
4. K. SHOLIKHAN ALWI Seksi Agama
5 KODERI Seksi Kamtibmas
5 IMROATUS SOLEHAH Seksi Pendidikan dan PKK
7. | ANANTO PRATIKNO Seksi Pembangunan
8. | MASFUFAH, Amd. Keb Seksi Kesehatan
Seksi Pemuda dan Olah
9. ADAM EFENDI Raga
Seksi Ekonomi dan
10. | SRI MARYANI Kesejahteraan Sosial

2.2.5 Struktur Pengurus Tim Penggerak PKK

Struktur Pengurus TP PKK Desa Jungsemi adalah :

No. IEZ?:n(:U'IISi?nn Nama Keterangan
1 2 3 4
1. Ketua Ny. IMROATUS SOLEHAH RT 002/001
2. Wakil Ketua Ny. ELSA ROSMIYANTI, S.Si RT 006/001
3. Sekretaris Ny. ALIS RAHMAWATI, S.Pd RT 002/004
4. Wakil Sekretaris | Ny. DEFI NINGTYAS RT 003/001
5. Wakil Sekretaris Il Nn. DZIKRI FITRIYANAN, SE RT 001/004
6. Bendahara Ny. MISFA'ATI ULFAH, S.Pd RT 001/001
T Wakil Bendahara Ny. SITI HAJAR ISTIQOMAH RT 002/004
8. Ketua Pokja | Ny. NUR SITA HANDAYANI RT 003/002
9. Wk. Ketua Pokja | Ny. MASLIKHAH RT 002/004
10. Sekretaris Pokja | Ny. ANIS KHOLILLAH RT 001/001
11. | Anggota Pokja | Ny. SRI HINDAYATUN RT 001/001
12. Ketua Pokja Il Ny. Hj SITI ROSIDAH RT 006/001
13. | Wk. Ketua Pokja Il Ny. SARI SITAWATI, S.Pd RT 003/002
14. Sekretaris Pokja Il Ny. KHUROIROH NGATMIN RT 003/001
15. Anggota Pokja Il Ny. DWI SURYANI BAGUS RT 004/002
16. Ketua Pokja Il Ny. SHODIQOH RT 005/002
17. | Wk. Ketua Pokja Il Ny. MASIROH MUHSON RT 005/002
18. Sekretaris Pokja Ill Ny. TAFRICHAH RT 002/002
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19. | Anggota Pokja Il Ny. ENDANG PUJI ASTUTIK RT 003/002
20. Ketua Pokja IV Ny. SRI SUGIYARTI, S.Pus RT 004/001
21. | Wk. Ketua Pokja IV Ny. SITI KHULAIDAH RT 002/003
22. | Sekretaris Pokja IV Ny. NUR ASIH RT 004/001
23. | Anggota Pokja IV Ny. ISMININGSIH RT 004/001

2.2.6 Susunan Pengurus RT dan RW
Susunan Pengurus RT dan RW wilayah Desa Jungsemi adalah sebagai berikut :

NO NAMA KEDUDUKAN ALAMAT
1 2 3 4
1 PUJIYONO Ketua RW | RT 06 RW 01
2 SARNO SUYATNO Ketua RT 01 RW | RT 01 RW 01
3 SUTRISNO Ketua RT 02 RW | RT 02 RW 01
4 SOLICHIN Ketua RT 03 RW I RT 03 RW 01
5 MAHMUDI Ketua RT 04 RW | RT 04 RW 01
6 MIFTAH Ketua RT 05 RW I RT 05 RW 01
i MUHAMMAD ISMAIL Ketua RT 06 RW | RT 06 RW 01
8 MUZAZIN Ketua RW I RT 02 RW 02
9 MUKHLISIN Ketua RT 01 RW I RT 01 RW 02
10 MUKLAS Ketua RT 02 RW I RT 02 RW 02
11 SAMUDI Ketua RT 03 RW I RT 03 RW 02
12 ABDULLAH Ketua RT 04 RW I RT 04 RW 02
13 NGATRONI Ketua RT 05 RW I RT 05 RW 02
14 MUCHIBI Ketua RW I RT 01 RW 03
15 SUHARTO Ketua RT 01 RWIIl | RT 01 RW 03
16 MASHUR Ketua RT 02 RWIII | RT 02 RW 03
17 TUGIRAN Ketua RT 03 RWIIlI | RT 03 RW 03
18 SUPARMIN Ketua RT 04 RWIIl | RT 04 RW 03
19 KUSMADI Ketua RW IV RT 01 RW 04
20 WAHONO Ketua RT 01 RWIV | RT 01 RW 04
21 MAULUDIN Ketua RT 02 RWIV | RT 02 RW 04
22 ZUMANTO Ketua RT 03 RWIV | RT 03 RW 04

2.2.7 Susunan Pengurus Karang Taruna
Susunan Pengurus Karang taruna ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa
Jungsemi Nomor : 144/39 TAHUN 2023 dengan Susunan Pengurus sebagai berikut
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No

JABATAN

NAMA

KET.

2

3

PENGURUS HARIAN:
KETUA

SEKRETARIS

BENDAHARA

ADAM EFENDI

WASIL

INTAN SETYO WAHYU,
S.Pd

ABDUL GHOFUR

IMAM SUPRIYANTO
SAHID HIDAYAT

BIDANG-BIDANG:

Pendidikan dan Pelatihan

Usaha Kesejahteraan
Sosial

Kelompok Usaha Bersama

Kerokhanian dan

Pembinaan Mental

Olahraga dan Seni Budaya

Lingkungan

Hubungan Masyarakat dan
Kerja sama Kemitraan

AELONA2ONSNDOTRON2WON=2ONARON = ON 2

NGADIMIN

LAILIS SA’ADAH, S.Pd
NOR HAMID, S.Pd
MUNTASIR

AGUS SUPRIYANTO
AMNAN

MUDAWAN

YATIN

ZAIDI

MAWAHIB EFENDI
SYAIFUL ANWAR
MUHAMMAD ALIF
SA'DULLAH ALAWI
SUDARMAN
MUSLIKHAN ANWAR
AKBAR SHOBARI
MUHAMMAD KHOLID
CAHYO PUJONGGO
MUKHAFID
MUHAMMAD SAFIUL ANAM
AGUS SELAMET
NASIRUDIN
MUHAMMAD SODIKIN
MIFTAKHUL KARIM
YUSUF

AHMAD RIZQI
SYAHRUL UMAM

SRI HINDAYATUN

2.2.8 Susunan Pengurus Posyandu

Susunan Pengurus Posyandu Desa Jungsemi adalah sebagai berikut :

No.

KEDUDUKAN
DALAM TIM

NAMA

KEDUDUKAN DALAM TIM

1

2

3
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1. | Penanggung Jawab
2. | Ketua

3. | Wakil Ketua

4. | Sekretaris

5. | Bendahara

6. | Unit Pelayanan

7. | Unit Posyandu

KUSGIYANTO, SE

DWI ARI F.K.

IMROATUS SOLEHAH

AHMAD RIZAL SALEH

M. SAEFUROZAN

MASFUFAH, Amd., Keb

ALIS RAHMAWATI

Kepala Desa
Sekretaris Desa
Ketua TP PKK
Kaur Perencanaan
Bendahara Desa
Bidan Desa

Pokja 4 TP PKK Desa

8. | Unit Kelembagaan MUHAMMAD NUR YASIN | Ketua LKMD
Kader Posyandu Desa Jungsemi terdiri dari :
1. Kader Posyandu Tanjungsari |

No Nama Alamat Keterangan

1 Defi Ningtiyas RT 002/001 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting

2 Tuminah RT 003/004 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting

3 Nur Sita Handayani RT 003/002 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting

4 Ismaiyah RT 001/001 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting

5 Maslikah RT 001/001 Balita, Anak Pra Sekolah,

. Stunting

6 | Ulfalstiana RT 003/001 Dewasa dan lansia

7 Siti Nurmiyah RT 003/004 Dewasa dan lansia

8 Hj. Salbiyah RT 004/001 Bumil, Bulin danBufas

9 Riska Suryaningsih RT 001/002 Remaja

2. Kader Posyandu Tanjungsari Il

No Nama Alamat Keterangan

1 Siti Hajar Istikomah RT 003/004 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting

- Ayu Inna Qoriah RT 001/002 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting

3 Sri Maryani RT 004/001 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting

4 Khuroiroh RT 004/002 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting

5 Ida Ayu Mustika RT 004/001 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting
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6 | Alis Rahmawati RT 006/001 Dewasa dan lansia
74 Misfa'ati Ulfah RT 004/001 Dewasa dan lansia
8 Mukminah RT 004/001 Bumil, Bulin danBufas
9 Lailatul Fajriyah RT 001/002 Remaja
3. Kader Posyandu Tanjungsari lll
No Nama Alamat Keterangan
1 Tafrichah RT 005/002 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting
2 Masiroh RT 005/002 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting
3 Isminingsih RT 004/002 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting
4 Endang Puji Astuti RT 003/002 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting
5 Sri Mustiko RT 005/002 Balita, Anak Pra Sekolah,
. Stunting
6 | Sulasih RT 004/002 Dewasa dan lansia
7 Fachriyah RT 002/002 Dewasa dan lansia
8 Anik Juliwanti RT 002/004 Bumil, Bulin danBufas
9 Putri Patricia RT 003/002 Remaja
4. Kader Posyandu Tanjungsari IV
No Nama Alamat Keterangan
1 Musafaroh RT 001/003 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting
2 Khoiriyah RT 001/003 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting
3 Shodigoh RT 002/002 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting
4 Susiyanti RT 001/004 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting
5 Sugiyarti RT 004/003 Balita, Anak Pra Sekolah,
Stunting
6 Dzikri Fitriana RT 005/002 Dewasa dan lansia
¥ Miftachul Choirul RT 004/002 Dewasa dan lansia
Janah
Syahrut Tohiroh RT 005/002 Bumil, Bulin danBufas
9 Aprilia Kinasih RT 004/002 Remaja
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BAB Il
MASALAH DAN POTENSI

Pengkajian Keadaan Desa adalah proses penggalian dan pengumpulan data
mengenai keadaan obyektif masyarakat, masalah, potensi, dan berbagai informasi terkait yang
menggambarkan secara jelas dan lengkap kondisi serta dinamika masyarakat Desa.

Berdasarkan hasil penyelarasan arah kebijakan perencanaan pembangunan
Kabupaten, pengkajian keadaan Desa, penyusunan Rencana Pembangunan Desa melalui
musyawarah Desa, penyusunan rancangan RPJMDesa, dan penyusunan rencana
pembangunan Desa melalui musyawarah perencanaan pembangunan Desa maka dapat
dilakukan perumusan prioritas masalah di Desa yang dibagi dalam 5 (lima) bidang dengan
uraian sebagai berikut:

3.1 Masalah
3.1.1. Bidang Penyelenggaraan Pemerintah
Masalah Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan sebagai berikut :
a. Sub Bidang penyelenggaraan belanja penghasilan tetap, tunjangan dan
operasional pemerintahan Desa

1) Belum Optimalnya Pelayanan Kepada masyarakat.
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2) Belum Optimalnya Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (Alat tulis kantor,
Honorarium pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan Desa dan pelaksana
pengelolaan keuangan Desa, perlengkapan perkantoran, pakaian dinas/atribut,
listrik/telpon, dan lain-lain).

3) Belum Optimalnya Penyediaan operasional Badan Permusyawaratan Desa
Rapat-rapat (alat tulis kantor, makan-minum), perlengkapan perkantoran,
Pakaian Seragam, perjalanan dinas, listrik/telpon, dan lain-lain).

4) Belum optimalnya kinerja rukun tetangga/ rukun warga.

Sub Bidang sarana dan prasarana pemerintahan Desa

1) Belum Optimalnya Penyediaan sarana (aset tetap) perkantoran/pemerintahan.

2) Belum Optimalnya Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa.

3) Belum Optimalnya Pengelolaan Aset Desa.

4) Belum Optimalnya Pemeliharaan sarana dan prasarana Aparatur Desa.

Sub Bidang Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik, Dan Kearsipan

1) Belum Optimalnya Pelayanan administrasi umum dan kependudukan (Surat
Pengantar/Pelayanan Kartu Tanda Pegawai, Akta Kelahiran, Kartu Keluarga,
dan lain-lain).

2) Belum Optimalnya Pengelolaan administrasi dan kearsipan pemerintahan Desa.

3) Belum Optimalnya Pelayanan registrasi kependudukan dan pencatatan sipil
tingkat Desa.

4) Belum Optimalnya Pembentukan dan fasilitasi Tim Pendataan Penduduk Miskin.

Sub Bidang Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan, Dan Pelaporan

1) Belum Optimalnya Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Desa/
Pembahasan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (Musyawarah Desa,
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa/ Pra-Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Desa, dan lain-lain, bersifat reguler).

2) Belum Optimalnya Penyelenggaraan Musyawarah Desa lainnya (musyawarah
dusun, rembug warga, dan lain-lain, yang bersifat non-reguler sesuai kebutuhan
Desa).

3) Belum Optimalnya Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa/ Rencana Kerja Pemerintah Desa, dan
lain-lain).

4) Belum Optimalnya Penyusunan Dokumen Keuangan Desa (Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa/ Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Perubahan/ LPJ Anggaran Pendapatan dan Belanja Desaa, dan seluruh
dokumen terkait).

5) Belum Optimalnya Penyusunan Kebijakan Desa (Perdes/ Perkades, dan lain-lain
di luar dokumen Rencana Pembangunan/ Keuangan).
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6) Belum Optimainya Penyusunan Laporan Kepala Desa/Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa (laporan akhir tahun anggaran, laporan akhir masa jabatan,
laporan keterangan akhir tahun anggaran, informasi kepada masyarakat).

7) Belum ada Pengembangan Sistem Informasi Desa.

8) Belum optimalnya pengisian, penetapan, mutasi dan pemberhentian Perangkat
Desa.

e. Sub Bidang Pertanahan

1) Belum optimalnya administrasi pajak bumi dan bangunan (PBB).

2) Belum optimalnya pengelolaan tanah kas Desa.

3) Belum optimalnya pengelolaantanah bengkok.

3.1.2. Bidang Pelaksanaan Pembangunan
Masalah Bidang Pelaksanaan Pembangunan sebagai berikut :
a. Sub Bidang pendidikan

1) Belum optimainya pemeliharaan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Pendidikan Anak Usia Dini/ Taman Kanak-Kanak/ Taman Penitipan Anak /
Taman Pendidikan Al-Quran/ Madrasah Non-Formal Milik Desa:

2) Belum optimalnya Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan Sarana Prasarana
Perpustakaan/ Taman Bacaan Desa/ Sanggar Belajar Milik Desa:

3) Belum optimalnya Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa (Pengadaan Buku-
buku Bacaan, Honor Penjaga untuk Perpustakaan/Taman Bacaan Desa);

b. Sub Bidang kesehatan, terdiri dari jenis Kegiatan:

4) Belum optimalnya Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa/Polindes Milik Desa
(Obat-obatan; Tambahan Insentif Bidan Desa/Perawat Desa; Penyediaan
Pelayanan KB dan Alat Kontrasepsi bagi Keluarga Miskin, dan seterusnya)

5) Belum optimalnya Pengadaan/ pembangunan/ pengembangan/ pemeliharaan
sarana prasarana mobil/ kapal motor untuk ambulance Desa;

6) Belum optimalnya Pengadaan/ pembangunan/pengembangan/ pemeliharaan
sarana prasarana alat bantu penyandang disabilitas/panti rehabilitasi
penyandang disabilitas;

c. Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, terdiri dari jenis Kegiatan:

1) Belum optimalnya Pemeliharaan jalan Desa;

2) Belum optimalnya Pemeliharaan jalan lingkungan permukiman/gang;

3) Belum optimalnya Pemeliharaan jalan usaha tani;

4) Belum optimalnya Pemeliharaan prasarana jalan Desa (gorong-gorong, selokan,
box/slab culvert, drainase, prasarana jalan lain);

5) Belum optimalnya Pembangunan/ rehabilitasi/ peningkatan /pengerasan jalan
Desa;
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6) Belum optimalnya Pembangunan/ rehabilitasi/ peningkatan/ pengerasan jalan
lingkungan permukiman/ gang;

7) Belum optimalnya Pembangunan/ rehabilitasi/ peningkatan/ pengerasan jalan
usaha tani ;

8) Belum optimalnya Pembentukan/pengembangan Sarana dan Prasarana Badan
Usaha Milik Desa/penguatan permodalan Badan Usaha Milik Desa;

Sub Bidang Kawasan permukiman, terdiri dari jenis Kegiatan:

1) Belum optimalnya Dukungan pelaksanaan program pembangunan/ Rehab
Rumah Tidak Layak Huni Keluarga Miskin (pemetaan, validasi, dan lain-lain);

2) Belum optimalnya Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan sumber air bersih
milik Desa (mata air/tandon penampungan air hujan/sumur bor, dan lain-lain);

3) Belum optimalnya Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan sambungan air bersih
ke rumah tangga (pipanisasi, dan lain-lain),

4) Belum optimalnya Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan sanitasi permukiman
(gorong-gorong, selokan, parit, dan lain-lain, diluar prasarana jalan);

5) Belum optimalnya Pembangunan/ rehabilitas/ peningkatan fasilitas jamban
umum/MCK umum, dan lain-lain;

Sub Bidang kehutanan dan lingkungan hidup, terdiri dari jenis Kegiatan:

1) Belum optimalnya Pengelolaan lingkungan hidup Desa;

2) Belum optimalnya Pelatihan/sosialisasi/penyuluhan/penyadaran tentang
lingkungan hidup dan kehutanan;

3) Belum optimalnya Penghijauan/pelestarian lingkungan hidup;

4) Belum optimalnya Penyediaan Kebun Bibit Desa (KBD)

5) Belum optimalnya pembangunan/pemeliharaan taman Desa;

6) Belum optimalnya Perawatan air bawah tanah/ perlindungan mata air/kolam
untuk mata air;

Sub Bidang perhubungan, komunikasi dan informatika, terdiri dari jenis Kegiatan:

1) Belum optimalnya Penyelenggaraan informasi publik Desa (misal : pembuatan
poster/baliho informasi penetapan/Laporan Pertangungjawaban Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa untuk warga dan lain-lain);

2) Belum optimalnya Pengelolaan dan pembuatan jaringan/instalasi komunikasi
dan informasi lokal Desa;

3) Belum optimalnya pengadaan/ pembangunan/pengembangan/ pemeliharaan
jaringan internet untuk warga Desa/ website Desa/peralatan pengeras suara
(loudspeaker)/ telepon umum/ radio single side band (SSB).

Sub Bidang energi dan sumber daya mineral, terdiri dari jenis Kegiatan:

1) Belum optimalnya Pengadaan/ pembangunan/ pengembangan/ pemeliharaan
sarana dan prasarana energi/sumber daya alam/ pembangkit listrik tenaga
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mikrohidro/pembangkit listrik tenaga diesel/l pembangkit listrik tenaga
matahari/pemeliharaan instalasi biogas/jaringan distribusi tenaga listrik;

2) Belum optimalnya Pembangunan sarana dan prasarana Teknologi Tepat Guna;

3) Belum optimalnya Pengadaan/pemanfaatan/pemeliharaan  penggilingan
padi/peraut kelap/ penepung biji-bijian/ pencacah pakan ternak/sangrai/
pemotong/pengiris buah dan sayuran/pompa air/traktor mini; dan

4) Belum optimalnya Pembangunan/pengadaan instalasi biogas/mesin pakan
ternak/kandang ternak.

Sub Bidang Pariwisata Desa, terdiri dari jenis Kegiatan:

1) Belum optimalnya Pemeliharaan sarana dan prasarana pariwisata milik Desa;

2) Belum optimalnya Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan sarana dan prasarana
pariwisata milik Desa;

3) Belum optimalnya Pengembangan pariwisata tingkat Desa; dan

4) Belum optimalnya Pengadaan/ pembangunan/ pengembangan/ pemeliharaan
sarana dan prasarana Desa wisata/ pondok wisata/panggung hiburan/ kios
cenderamata /kios warung makan/ wahana permainan anak/wahana permainan
outbound/ taman / tempat penjualan tiket/rumah penginapan/angkutan wisata**.

3.1.3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

a.

Masalah Bidang Pembinaan Kemasyarakatan sebagai berikut :

Sub Bidang ketentraman, ketertiban, dan pelindungan masyarakat terdiri dari jenis

Kegiatan:

1) Belum optimalnya Pengadaan/penyelenggaraan pos keamanan Desa
(pembangunan pos, pengawasan pelaksanaan jadwal ronda/patroli dan lain-
lain);

2) Belum optimalnya Penguatan dan peningkatan kapasitas tenaga
keamanan/ketertiban oleh Pemerintah Desa (Satlinmas Desa);

3) Belum optimalnya Koordinasi pembinaan ketentraman, ketertiban, dan
pelindungan masyarakat (dengan masyarakat/instansi pemerintah daerah, dan
lain-lain) skala lokal Desa;

4) Belum optimalnya Pelatihan kesiapsiagaan/tanggap bencana skala lokal Desa;

Sub Bidang kebudayaan dan kegamaan terdiri dari jenis Kegiatan :

1) Belum optimalnya Penyelenggaraan festival kesenian, adat/kebudayaan, dan
keagamaan (perayaan hari kemerdekaan, hari besar keagamaan, dan lain-lain)
tingkat Desa;

2) Belum optimalnya penyiapan data kependudukan yang berkaitan dengan
ketenagakerjaan, transmigrasi, bantuan sosial, tuna wisma, keluarga miskin,

penyandang cacat, kelahiran dan kematian.
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C.

Sub Bidang kepemudaan dan olah raga terdiri dari jenis kegiatan:

1) Belum optimalnya Penyelenggaraan pelatihan kepemudaan (kepemudaan,
penyadaraan wawasan kebangsaan, dan lain-lain) tingkat Desa;

2) Belum optimainya Penyelenggaraan festival/lomba kepemudaan dan olah raga
tingkat Desa

3) Belum optimalnya fasilitasi pembinaan organisasi dan kegiatan pemuda Desa;
dan

4) Belum optimalnya Pengadaan faislitas dan sarpras olahraga

Sub Bidang kelembagaan masyarakat terdiri dari jenis Kegiatan:

1) Belum optimalnya Pembinaan lembaga ketahanan masyarakat desa/lembaga
pemberdayaan masyarakat/ lembaga pemberdayaan masyarakat desa/ lembaga
perencanaan pembagunan dan pemberdayaan masyarakat desa;

3.1.4. Rumusan Prioritas Masalah Bidang Pemberdayaan Masyarakat

a.

Masalah Bidang Pemberdayaan Masyarakat sebagai berikut :

Sub Bidang pertanian dan peternakan, terdiri dari jenis Kegiatan :

1) Belum optimalnya Peningkatan produksi tanaman pangan (alat produksi dan
pengolahan pertanian, penggilingan padi/ jagung, dan lain-lain) peningkatan
produksi peternakan (alat produksi dan pengolahan);

2) Belum optimalnya Peningkatan produksi peternakan (alat produksi dan
pengolahan peternakan, kandang dan lain-lain);

3) Belum optimalnya Pelatihan/bimtek/pengenalan teknologi tepat guna untuk
pertanian/peternakan;,

4) Belum optimalnya Pengelolaan jaringan irigasi/Produksi Pertanian/produksi
usaha pertanian untuk ketahanan pangan dan usaha pertanian tingkat
Desa/hasil produksi usaha pertanian/ ketahanan pangan dan usaha pertanian
tingkat Desa;

5) Belum optimalnya Pelatihan kelompok tani

Sub Bidang peningkatan kapasitas aparatur Desa, terdiri dari jenis Kegiatan:

1) Belum optimalnya Pelatihan bagi kepala Desa/Perangkat Desa/Badan
Permusyawaratan Desa;

2) Belum optimalnya Peningkatan Kapasitas Lembaga Kemasyarakat Desa/ kader
pemberdayaan masyarakat Desa/kader kesehatan masyarakat Desa;

3) Belum optimalnya Pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan Bagi Kepala Desa,
Perangkat Desa dan Badan Permusyawaratan Desa;

4) Belum optimalnya Pemberdayaan masyarakat Desa untuk memperkuat tata
kelola Desa yang demokratis dan berkeadilan sosial/Pengembangan Peran
Masyarakat Desa/Pelestarian gotong royong/ Peningkatan Kualitas Proses
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Perencanaan Pembangunan Partisipatif/pengembangan pusat kemasyarakatan
Desa dan/atau balai rakyat;

5) Belum optimalnya Penyusunan arah pengembangan Desa/penyusunan
rancangan program/kegiatan pembangunan Desa yang berkelanjutan/
pendataan dan penyusunan potensi dan aset Desa/profil Desa/data Desa/peta
aset Desa;

Sub Bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan keluarga, terdiri

dari jenis Kegiatan :

1) Belum optimalnya Pelatihan dan penguatan penyandang difabel (penyandang
disabilitas);

2) Belum optimalnya Pemberdayaan posyandu, Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga dan Bina Keluarga Balita/pembentukan dan fasilitasi kelompok
perlindungan anak Desa/pembentukan dan fasilitasi forum anak Desa;

3) Belum optimalnya Pemberdayaan masyarakat berbasis gender dan
pelaksanaan pengarusutamaan gender/perlindungan korban kekerasan
berbasis gender dan anak di desa/peningkatan kapasitas kelompok pemerhati
dan perlindungan anak/pengelolaan pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga;

4) Belum optimalnya Kampanye dan promosi hidup sehat guna mencegah penyakit
seperti penyakit menular, penyakit seksual, Human Immunodeficiency Virus/
Acquired immunodeficiency syndrome, tuberkulosis, hipertensi, diabetes mellitus
dan gangguan jiwa/ hak-hak anak, ketrampilan pengasuhan anak dan
perlindungan Anak/ pengelolaan balai pengobatan Desa dan persalinan/
perawatan kesehatan dan/atau pendampingan untuk ibu hamil, nifas dan
menyusui,

5) Belum optimalnya Pemantauan pertumbuhan dan penyediaan makanan sehat
untuk peningkatan gizi bagi balita dan anak sekolah/pengobatan untuk
lansia/keluarga berencanal/pengelolaan kegiatan rehabilitasi bagi penyandang
disabilitas;

Sub Bidang koperasi, usaha mikro kecil dan menengah, terdiri dari jenis Kegiatan

1) Belum optimalnya Peningkatan kapasitas pengelola wisata Desa dan fasilitasi
pelaku usaha pariwisata di Desa;

Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal terdiri dari jenis Kegiatan :

1) Belum optimalnya Pelatihan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (pelatihan
yang dilaksanakan oleh Desa);

2) Belum optimalnya Pendirian Badan Usaha Milik Desa dan/atau Badan Usaha
Milik Desa Bersama/penyertaan modal Badan Usaha Milik Desa dan/ atau Badan
Usaha Milik Desa Bersama/ penguatan permodalan Badan Usaha Milik Desa
dan/atau Badan Usaha Milik Desa Bersamal/pengelolaan pemasaran hasil

produksi usaha Badan Usaha Milik Desa dan usaha ekonomi lainnya tingkat
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Desa/Pengembangan usaha Badan Usaha Milik Desa/Badan Usaha Milik Desa
Bersama/Pengelolaan Pemasaran Hasil Badan Usaha Milik Desa dan usaha
ekonomi lainnya;

1.1.5. Rumusan Prioritas Masalah Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat
dan Mendesak Desa
Masalah Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Desa
sebagai berikut :

a. Pada Saat musim penghujan datang banyak area jalan kabupaten, jalan desa
dan jalan permukiman tergenang oleh air hujan sehingga menghambat laju
transportasi warga, ditambah dengan adanya angin kencang yang melanda
banyak sekali pohon-pohon yang tumbang sehingga sangat mengganggu
sarana jalan.

b. Musim kemarau ditandai dengan adanya panas yang tinggi mengakibatkan
resiko kebakaran.

c. Masih ditemukan warga miskin yang sangat membutuhkan bantuan social.

3.2 Potensi

Untuk mendukung perencanaan dan proses pembangunan di Desa Jungsemi
terdapat berbagai potensi meliputi :

3.2.1 Sumber Daya Alam
Salah satu Potensi sumber daya alam di desa Jungsemi adalah di bidang Pertanian

danperkebunan Karet dan Holtikultura. Karena sebagian besar mata pencahariannya
adalah Bertani maka lahan pertanian ini digunakan untuk menunjang ketahanan pangan
Masyarakat setempat. Selain itu lahan perkebunan yaitu karet dan holtikultura
dimanfaatkan oleh sebagian warga untuk menambah penghasilan dalam memenubhi
kebutuhan hidup warga.

Dari segi potensi perikanan, Desa Jungsemi mempunyai wilayah tangkapan ikan
adalahberupa sawah yang berubah fungsi sebagai daerah tangkapan ikan darat ketika
musim penghujan, dan sebagian melalui sungai.

3.2.2 Sumber Daya Manusia
Potensi Sumber Daya Manusia di desa Jungsemi dan upaya pemanfaatannya
adalah salah satu modal desa untuk menjadi desa maju, Potensi sumber daya manusia
meliputi jumiah penduduk yang banyak dan jumlah tenaga kerja yang banyak harus
didukung denganketerampilan dan keahlian.

Apabila jumlah penduduk dan jumlah tenaga kerja yang banyak tidak didukung

kemampuan keterampilan atau keahlian maka akan mempengaruhi kualitas sumber daya
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manusia itu sendiri, berdasarkan pengamatan potensi sumber daya manusia di desa
Jungsemi adalah cukup bagus dan dapat bersaing dilihat dari rata-rata pendidikan adalah
SLTA/Sederajat serta sebagian besar usia angkatan kerja sudah memiliki pekerjaan
seperti Petani, Pedagang, Pekebun, dll.

3.2.3 Sumber Daya Pembangunan

Sumber daya Pembangunan di desa Jungsemi tahun 2023-2028 dihadapkan pada
pengembangan ekonomi serta peningkatan pendapatan asli desa, disamping itu
menyediakan pembangunan infrastruktur yang memadai untuk menunjang kegiatan

masyarakat khususnya para petani dan tata kelola pembangunan desa.

Potensi pembangunan di Desa Jungsemi adalah pembangun jalan dan jembatan
pertanian di wilayah RW. 03 dan RW. 04 yang merupakan wilayah paling besar dengan
potensi pertanian dan perikanan, selain itu juga sebagai akses menuju ke Desa tetangga.

Potensi pembangunan yang tidak kalah adalah pengembangan Badan Usaha Milik
Desa(BUMDes) untuk peningkatan pendapatan asli desa (PAD).

3.2.4Sumber Daya Sosial Budaya

Sumber daya social budaya di desa Jungsemi adalah Sebagai modal dasar
pembangunan serta kualitas sumberdaya manusia dan menjadi prioritas dalam rangka
peningkatan produktivitas suatu wilayah. Kualitas SDM suatu wilayah dapat dilihat dari
tingkatpendidikan dan derajat kesehatannya.

3.2.5 Kelembagaan

Lembaga atau Institusi adalah wadah untuk mengemban tugas dan fungsi tertentu
dalamrangka mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu keberadaan lembaga desa
merupakan wadah untuk mengemban tugas dan fungsi Pemerintahan Desa.
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BAB IV
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

4.1. VISI DAN MiSI
4.1.1ViISI

Visi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah pandangan atau wawasan

ke depan. Visi pembangunan dalam RPJMDesa Tahun 2023-2030 merupakan visi
Kepala Desa yang disampaikan pada saat proses pemilihan Kepala Desa. Visi yang
telah ditetapkan oleh Kepala Desa terpilih tersebut adalah sebagai berikut:

“TERWUJUDNYA TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG AGAMIS, INOVATIF,

TRANSPARAN, DAN DEMOKRATIS DEMI TERWUJUDNYA DESA JUNGSEMI
YANG LEBIH BAIK, AMAN, MAJU, DAMAI, “.

Dalam menterjemahkan visi tersebut dilakukan melalui penjelasan pokok-pokok

visi yang ada didalamnya, dimana terdapat beberapa Misi yaitu:

4.1.1 MISI

a.

Menjadikan nilai-nilai agama yang melekat pada setiap kebijakan Pemerintahan dan
perilaku demi terwujudnya tata kelola Pemerintahan yang lebih bersih, efektif, efisien
dan akuntabel.

Meningkatkan kualitas SDM Aparatur desa Jungsemi sehingga lebih mumpuni,
disiplin dalam menjalankan tugas pokok, dan fungsi sebagai Aparatur desa.

Meningkatkan pelayanan terkait pendidikan, baik pendidikan formal serta pendidikan
agama sehingga terwujud suatu pendidikan yang berprestasi dan berakhlaqul
karimah.

Meningkatkan pelayanan terkait bidang kesehatan, dan Jaminan Sosial yang merata
dengan dasar berpedoman berkadilan bagi seluruh warga desa Jungsemi

Menjalin kerja sama yang baik antara Ulama tokoh agama, tokoh adat dan tokoh
pemuda agar terwujud keseimbangan pola hidup bermasyarakat yang nyaman,

aman, damai, sejahtera dan sentausa

Meningkatkan pembangunan infrastruktur drainase jalan utama serta mencakup

lingkungan pertanian

Optimalisasi fungsi balaidesa Jungsemi demi terwujudnya kualitas pelayanan publik

yang lebih baik
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h. Penataan Pusat pengelolaan Sampah
i. Meningkatkan reboisasi/penghijauan dan edukasi pertanian di desa Jungsemi

. Pembinaan dan Pemberdayaan serta operasional RT, RW, Karang Taruna, Linmas,
Pengajar TK, Pengajar Madin serta unsur lembaga desa lainnya

k. Pembentukan Komunitas Peduli lingkungan dan penanggulangan bencana

l.  Meningkatkan kedaulatan pangan dan ekonomi kerakyatan berbasis potensi lokal
serta mengurangi pengangguran

m. Meningkatkan keamanan, Ketentraman demi terciptanya lingkungan yang kondusif
n. Mengakselerasikan pembangunan antara perkotaan dan perdesaan

0. Pengadaan Mobil siaga atau Ambulan desa

4.2. Kebijakan Pembangunan
4.2.1 Arah Kebijakan Pembangunan Desa
Kebijakan pembangunan merupakan pedoman dalam melaksanakan program
dan kegiatan pembangunan Desa selama periode Tahun 2023-2030.
Arah Kebijakan Pembangunan yang akan dilaksanakan difokuskan untuk
upaya pencapaian SDGs Desa, antara lain ;

1. Desa tanpa kemiskinan;

2. Desa tanpa kelaparan;

3. Desa sehat dan sejahtera;

4. Pendidikan Desa berkualitas;

5. Keterlibatan perempuan Desa;

6. Desa layak air bersih dan sanitasi;

7. Desa berenergi bersih dan terbarukan;

8. Pertumbuhan ekonomi Desa merata;

9. Infrastruktur dan inovasi Desa sesuai kebutuhan;
10. Desa tanpa kesenjangan;

11. Kawasan permukiman Desa aman dan nyaman;
12. Konsumsi dan produksi Desa sadar lingkungan;
13. Desa tanggap perubahan iklim;

14. Desa peduli lingkungan laut;

15. Desa peduli lingkungan darat;

16. Desa damai berkeadilan;

17. Kemitraan untuk Pembangunan Desa; dan

18. Kelembagaan Desa dinamis dan budaya Desa adaptif.
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4.2.2 Program Prioritas Pembangunan Desa

1.

2
3.
4
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12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19,
20.
21.
22.

23.
24.

penguatan tata kelola Pemerintahan Desa yang baik dan berintegritas.

penetapan dan penegasan batas Desa;

penanganan kemiskinan ekstrem;

promosi dan penyediaan layanan dasar kesehatan skala Desa termasuk stunting,
AIDS, TBC, malaria, Desa bersih narkoba dan Gerakan Bersama Berantas Jentik
(Grabb-Jentik);

penguatan desa untuk mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim;

mitigasi dan penanganan bencana hidrometrologi;

pembentukan Desa tangguh bencana (Destana) di Desa rawan bencana;
pemanfaatan teknologi dan informasi untuk percepatan implementasi Desa digital;

pemutakhiran dan pendataan Desa (prodeskel, epdeskel dan indeks desa);

. penguatan ketahanan pangan nabati dan hewani;

. penguatan ekonomi Desa melalui pengembangan BUMDesa/ BUMDesa bersama/

penguatan kelembagaan pasar Desa;

pengembangan potensi dan keunggulan desa;

pengembangan Desa wisata untuk pertumbuhan ekonomi Desa yang merata;
rehabilitasi rumah tidak layak huni;

pembangunan jamban;

penanganan siswa miskin tidak sekolah/ putus sekolah (anak tidak sekolah);
optimalisasi pelaksanaan program jaminan kesehatan nasional,

pengelolaan sampah terpadu;

penyediaan sarana air bersih dan sanitasi lingkungan;

pembangunan berbasis padat karya tunai dan penggunaan bahan baku lokal;
perpustakaan/ taman baca integratif;

program atau kegiatan yang mengarah pada pengendalian penduduk dan keluarga
berencana;

program lain yang mengarah pada pencapaian SDGs Desa;

progam lain sesuai prioritas nasional dan daerah.

4.2.3 Strategi Pencapaian

4.2.3.1 Strategi Pembangunan Desa

Strategi pembangunan desa merupakan rumusan perencanaan Selanjutnya untuk

menjabarkan strategi pembangunan yang telah ditetapkan maka diperlukan arah
kebijakan agar dapat menjadi pedoman dalam melaksanakan pembangunan serta

sebagai dasar untuk menentukan program.

Komprehensif tentang bagaimana Pemerintah Desa Jungsemi mencapai tujuan

dan sasaran RPJMDesa dengan efektif dan efisien. Dengan pendekatan yang

komprehensif, strategi juga dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan



tranformasi, reformasi, dan perbaikan kinerja birokrasi. Perencanaan strategi tidak saja
mengagendakan aktivitas pembangunan, tetapi juga segala program yang mendukung
dan menciptakan layanan masyarakat tersebut dapat dilakukan dengan baik, termasuk
di dalamnya upaya memperbaiki kinerja dan kapasitas birokrasi, sistem manajemen,dan
pemanfaatan teknologi informasi.

Arah Kebijakan Perencanaan Pembangunan Desa dilaksanakan Berdasarkan Visi
Dan Misi Desa Jungsemi, Arah Kebijakan yang ditempuh adalah :

1. Peningkatan Kelembagaan Desa Agar Tercipta Kerjasama Dan Pelayanan Yang
Lebih Baik

2. Peningkatan Kerukunan, Kemanan dan Ketertiban;

3. Pengelolaan Potensi Produksiyang dimiliki Desa untuk

mengangkat perekonomianmasyarakat;

Peningkatan Kualitas Dan Kuantitas Infrastruktur Desa;

Penyediaan dan Perbaikan Sarana Publik;

Penyediaan, Peningkatan dan Pengoperasian Kebutuhan Dasar Secara Efektif;

Peningkatan Kapasitas SDM Desa.
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Peningkatan Keagamaan dan Kebudayaan di Desa

Strategi pembangunan desa merupakan rencana yang menyeluruh dan terpadu
mengenai upaya-upaya pembangunan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah desa

bersama seluruh komponen masyarakat untuk mewujudkan visi pembangunan desa.

Dalam hal beberapaa sasaran bersifat berkaitan erat (interent) dengan satu tema,
satu strategidapat dirumuskan untuk mencapai gabungan beberapa sasaran tersebut.

Selanjutnya untuk menjabarkan strategi pembangunan yang telah ditetapkan maka
diperlukan arah kebijakan agar dapat menjadi pedoman dalam melaksanakan
pembangunan serta sebagai dasar untuk menentukan program.

Perencanaan Pembangunan Desa Jungsemi Tahun 2023-2030 dilaksanakan
Untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan
memperhitungkanSumber daya yang tersedia.

Pembangunan desa merupakan upaya untuk memperoleh perubahan sosial
masyarakat desa ke arah yang lebih baik dan dilaksanakan oleh semua komponen
masyarakat desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup

masyarakat desa.

Melalui musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang) desa yaitu
forum perencanaan pembangunan di tingkat desa yang diselenggarakan oleh

pemerintah desa dengan



melibatkan partisipasi masyarakat desa dengan semangat musyawarah untuk mufakat
untuk perencanaan Pembangunan Desa Jungsemi.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya disingkat
RPJMDesa yang disusun merupakan dokumen perencanaan untuk periode 8 (delapan)
tahun memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan
pembangunan desa dengan berpedoman rpjm daerah.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) setiap tahunnya
akan dijabarkan dalam Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKPDes), yaitu
perencanaan desa periode 1 (satu) tahunan memuat rencana kegiatan pemerintah
desa yang akan dilaksanakan oleh pemerintah desa sendiri pada tahun anggaran
berikutnya dan rencana kegiatan yang akan diusulkanke pemerintah kabupaten, provinsi
dan atau pemerintah pusat.

Perencanaan pembangunan desa beRWujuan untuk mengkoordinasikan antar
pelaku pembangunan, menjamin terciptanya sinkronisasi dan sinergi dengan
pelaksanaan pembangunan daerah, menjamin keterkaitan dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksana, dan pengawasan, mengoptimalkan
paRWisipasi masyarakat, dan menjamin tercapainya penggunaan sumberdaya yang
ada di desa secara efektif, efisien, berkeadilan, serta berkelanjutan. Perencanaan
pembangunan desa Jungsemi dilaksanakan untuk menentukan tindakan masa depan
yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumberdaya yang

tersedia.

4.2.3.1 Arah Kebijakan Pembangunan Desa
Selanjutnya untuk menjabarkan strategi pembangunan yang telah ditetapkan maka
diperlukan arah kebijakan pembangunan agar dapat menjadi pedoman dalam
melaksanakan pembangunan serta sebagai dasar untuk menentukan program.

1. Kebijakan Pengelolaan Keuangan Desa
a. Kebijakan Pendapatan Desa
Era Undang Undang Nomor 6 tahun 2014 menempatkan desa memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah dan kepentingan
masyarakat. Salah satu indikator kemandirian desa adalah kemampuan untuk
membiayai diri sendiri, sehingga otonomi tidak hanya beraRWi memiliki wilayah tetapi

juga pengelolaan keuangan dan kewenangan-kewenangan yang bersifat pokok.

Kebijakan pengembangan pendapatan desa yang akan dilaksanakan selama 6
(enam) tahun kedepan (2023-2028) diarahkan pada:

b. Optimalisasi pemanfaatan aset-aset desa yang potensial, penerapan sistem
sesuai prinsip tata pemerintahan yang baik.
c. Pemanfaatan dan pengembangan potensi desa menjadi usaha desa yang



dapatmenghasilkan penambahan pada pendapatan Usaha desa

d. Peningkatan koordinasi dan konsultasi yang intensif dengan Pemerintah

Kabupaten DEMAK dan Provinsi dalam peningkatan, pengelolaan dan
pemanfaatan ADD, Dana Desa, Bansos, Pendapatan Bagi Hasil Pajak dan
Bantuan Provinsi.
e. Peningkatan dan pengembangan BUMDesa.
f. Penguatan Lembaga-lembaga yang ada di

menghasilkanpendapatan tersendiri.

Target Pendapatan APBDesaTahun Anggaran 2023-2030

Dapat dilihat dari Tabel sebagai berikut :

Desa sehingga mampu

TAHUN SUMBER
ANGGARAN PENDAPATAN
TARGET (Rp) DD (Rp) ADD (Rp) PBH (Rp) PAD (Rp) KET
2023 1.906.856.566 | 1.157.567.000 360.753.000 68.436.566 208.850.000 -
2024 1.906.856.566 | 1.157.567.000 360.753.000 70.000.000 208.850.000 -
2025 1.906.856.566 | 1.157.567.000 360.753.000 72.000.000 208.850.000 -
2026 1.906.856.566 | 1.157.567.000 360.753.000 75.000.000 208.850.000 -
2027 1.906.856.566 | 1.157.567.000 360.753.000 77.000.000 208.850.000 -
2028 1.906.856.566 | 1.157.567.000 360.753.000 80.000.000 208.850.000
2029 1.906.856.566 | 1.157.567.000 360.753.000 77.000.000 208.850.000 -
2030 1.906.856.566 | 1.157.567.000 360.753.000 80.000.000 208.850.000 -
TAHUN SUMBER
ANGGARAN PENDAPATAN
PBK (Rp) PBP (Rp) SWADAYA (Rp) LAIN-LAIN KET
(Rp)
2023 9.000.000 53.000.000 49.000.000 250.000 -
2024 10.000.000 53.000.000 50.000.000 350.000 -
2025 11.000.000 53.000.000 55.000.000 450.000 -
2026 100.000.000 100.000.000 57.000.000 650.000 -
2027 100.000.000 100.000.000 60.000.000 750.000
2028 100.000.000 100.000.000 63.000.000 950.000 -
2029 100.000.000 100.000.000 60.000.000 750.000
2030 100.000.000 100.000.000 63.000.000 950.000 -




b. Kebijakan Belanja Desa
Belanja desa meliputi semua pengeluaran dari rekening kas desa yang
merupakan kewajiban desa dalam satu tahun anggaran dan tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh desa. Belanja desa dipergunakan dalam rangka
mendanai pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan desa
sesuai dengan peraturan perundang undangan.

Penentuan besaran belanja yang dianggarkan mengacu pada prioritas
utama pembangunan daerah serta prinsip efisiensi dan efektivitas anggaran yang
mengarahkan bahwa penyediaan anggaran dan penghematan sesuai dengan
skala prioritas. Adapun Kebijakan belanja desa Tahun Anggaran 2023-2028

dilakukan melalui pengaturan pola pembelanjaan, antara lain:

1. Pemenuhan belanja pegawai yang merupakan belanja kompensasi dalam bentuk
gajih dantunjangan desa serta pemberian insentif kepada RW/RW yang ditetapkan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan

2. Pembangunan JUT, gedung kesehatan, gedung pendidikan, gedung olahraga dan
fasilitas umum lainnya sesuai dengan skala prioritas.

3. Peningkatan pelayanan dasar, pendidikan, kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas
umum yang layak

4. Mengarahkan Anggaran belanja pada sektor pemberdayaan, pelaku usaha kecil
dan menengah yang diharapkan akan menompang pendapatan measyarakat dan
pendapatan asli desa.

5. Penanggulangan bencana, keadaan darurat dan keadaan mendesak Desa

c. Kebijakan Pembiayaan Desa

Kebijakan pembiayaan desa dimaksudkan untuk menyalurkan surplus dan
menutup defisit, dalam penganggaran dikenal pembiayaan desa. Pembiayaan desa
adalah semua penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang
akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada
tahun-tahun anggaran berikutnya. Pembiayaan desa terdiri atas penerimaan
pembiayaan dan pengeluranpembiayaan. Penerimaan pembiayaan adalah semua
penerimaan yang perlu dibayar kembali baik pada tahun anggaran yang
bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya. Pengeluaran
pembiayaan adalah pengeluaran yang akan diterima kembali baik pada tahun

anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.



d.

Penerimaan pembiayaan akan diprioritaskan pada penyertaan modal dan
penambahan program dan kegiatan prioritas yang dibutuhkan, penambahan volume
programdan kegiatan yang telah dianggarkan.

Indikasi Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan Desa

Kinerja Keuangan Desa Tahun 2017-2022 menjadi salah satu pertimbangan
dalam pengelolaan keuangan desa periode 2023-2030. Kinerja pelaksanaan
APBDesa mencakup perkembangan pendapatan dan belanja desa, proporsi
sumber pendapatan, pencapaian kinerja pendapatan, dan gambaran realisasi
belanja desa.

Secara umum sumber pendapatan desa berasal dari Pendapatan Asli Desa
(PAD), Dana Transfer, dan lain-lain Pendapatan Desa yang Sah. Berdasarkan data
tentang pendapatan desa dari tahun 2015 sampai dengan 2021 terjadi peningkatan
pada pos pendanaan yang berasal dari Dana Transfer dan sedikit peningkatan pada
PAD Desa, sehingga hal ini dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan
belanja desa periode 2023-2030 untuk lebih mengedepankan kegiatan-kegiatan

yang berorientasi peningkatan pendapatan Desa khususnya PAD

Rencana Pendapatan dan Belanja Desa Jungsemi Tahun Anggaran 2023-
2030 memuat komponen pendapatan dan belanja desa, juga mencakup
pembiayaan desa yang meliputi penerimaan pembiayaan dan penganggaran
pembiayaan.




BABV
PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATIF

Program pembangunan desa Jungsemi dirumuskan secara komprehensif
dalam rangkamemenuhi kebutuhan dan dinamika pembangunan selama 8 (delapan)
tahun yang akan datang. Program pembangunan desa dirumuskan menurut urusan
pemerintahan dengan mengkaitkan pada misi pembangunan desa yang akan
dilaksanakan selam tahun 2023 s/d 2030.

a. SDGs Desa
Kebijakan RPJMDesa Tahun 2023-2030 yang selaras dengan Tujuan

PembangunanBerkelanjutan/SDGs Desa diuraikan sebagai berikut :

Tujuan 1 Desa Tanpa Kemiskinan
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 untuk pengurangan kemiskinan dilakukan melalui :

a. Meningkatkan Perekonomian dan kesejahteraan masyarakat

b. Penyediaan akses pekerjaan melalui Padat Karya Tunai Desa

c. Penurunan beban pengeluaran melalui bantuan sosial serta peningkatan pendapatan
melaluipemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah (UMKM)

d. Penyediaan dukungan terhadap kebijakan-kebijakan Pemerintah Daerah dan
pemerintahpusat tentang pengurangan kemiskinan

Tujuan 2 Desa Tanpa Kelaparan
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah :

a. Meningkatkan Perekonomian dan Kesejahteraan masyarakat
b. Dukungan kebijakan pemerintah
Tujuan 3 Desa Sehat dan Sejahtera
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah:
a. Pemabangunan sarana dan prasarana kesehatan
b. Pembanguna sarana prasarana air bersih
c. Pelaksanaan Posyandu, Posbindu, dan peningkatan promosi kesehatan PHBS
d. Penanganan Stunting
Tujuan 4 Pendidikan Desa Berkualitas
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah :
a. Pembinaan terhadap terhadap lembaga dan organisasi yang ada di desa
b. Peningkatan fasilitas Pendidikan di desa
c. Operasional TKA/RA Paud tingkat desa




Tujuan 5 Keterlibatan Perempuan Desa
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah :
a. Meningkatkan pemberdayaan perempuan
b. Mengikutsertakan perempuan dalam kegiatan posyandu
Tujuan 6 Desa Layak Air Bersih dan Sanitasi
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah :
a. Pembangunan sarana prasarana air bersih
b. Pengelolaan air bersih dan air minum

Tujuan 7 Desa Berenergi Bersih dan Terbarukan

Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah tidak ada.

Tujuan 8 Pertumbuhan Ekonomi Desa merata

Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai dalam rangka pertumbuhan ekonomi
desa merata adalah :

Memperluas akses layanan keuangan UMKM di desa

b. Peningkatan dan Penguatan fasilitas sumber daya lembaga keagamaan serta
ekonomi umat

c. Meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat
d. Peningkatan BUMDes
Tujuan 9 Infrastruktur dan Inonvasi Desa sesuai Kebutuhan
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai dalam rangka pertumbuhan ekonomi

desa merataadalah :

a. Meningkatkan perencanaan,pengelolaan keuangan dan pengawasan
pembangunan yangterpadu transparan dan akuntabel berbasis teknologi dan
informatika.

Pembangunan dan peningkatan sarana prasarana infrastruktur
Pembangunan sarana prasarana kesehatan

Peningkata sarana asset tetap desa

Memperkuat kelembagaan yang ada di desa

~ 0 a o0 T

Penguatan kewirausahaan, usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM), kopeasi
danBUMDesa/Bumdesa bersama

Tujuan 10 Desa Tanpa Kesenjangan
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai :

a. Masyarakat bebas untuk berpendapat ataupun memberi masukan dalam rencana

kegiatandesa dalam kegiatan musdes
b. Peningkatan lembaga-lembaga masyarakat




Tujuan 11 Kawasan Pemukiman Desa Aman dan Nyaman
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah :

a. Pembangunan sarana prasarana kesehatan
b. Sarana prasarana keamanan dan penanggulangan bencana

Tujuan 12 Konsumsi dan Produksi Desa Sadar Lingkungan
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah :

a. Penanganan Sampah
b. Operasional Sampah

Tujuan 13 Desa Tanggap Perubahan Iklim

Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah tidak ada.
Tujuan 14 Desa Peduli Lingkungan Laut

Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah tidak ada

Tujuan 15 Desa Peduli Lingkungan Darat
Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah :
a. Peningkatan kualitas pertanian
b. Kualitas usaha peternakan dan perikanan

Tujuan 16 Desa Damai Berkeadilan

Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah tidak ada
Tujuan 17 Kemitraan untuk Pembangunan Desa

Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah:

a. Meningkatkan perencanaan,pengelolaan keuangan dan pengawasan
pembangunan yangterpadu transparan dan akuntabel berbasis teknologi dan
informatika.

b. Memperkuat kelembagaan dan tata laksana pemerintah

c. Peningkatan sumber daya aparatur pemdes

d. Pengawasan Kinerja aparatur desa

e. Optimalisasi tugas dan fungsi aparatur pemdes

Tujuan 18 Kelembagaan Desa Dinamis dan Budaya Desa Adaptif

Kebijakan RPJMDesa 2023-2030 yang sesuai adalah:

a. Mengembangkan perencanaan pembangunan desa yang partisipatif

b. Mengamankan dan mengoptimalkan pemanfaatan aset desa

c. Meningkatkan partisipasi lembaga kemasyarakatan desa dalam perencanaan,
pelaksanaandan pengawasan pembangunan desa

d. Meningkatkan kualitas pelayanan desa

e. Pembinaan terhadap lembaga dan organisasi yang ada di desa

Peningkatan dan penguatan fasilitas sumber daya lembaga keagaamaan serta
ekonomi




b. Program dan Kegiatan

Program pembangunan Desa Jungsemi dirumuskan secara komprehensif dalam
rangka memenuhi berbagai kebutuhan dan dinamika pembangunan selama enam tahun
yang akan datang. Program pembangunan desa dirumuskan menurut urusan
pemerintahan dengan mengkaitkan pada misi pembangunan desa yang akan
dilaksanakan selama tahun 2023-2030, yaitu sebagai berikut:

(1) Bidang pemerintah desa

Adapun program dalam bidang ini sebagaimana dimaksud antara lain
a. Sub Bidang Penyelenggaraan Belanja Penghasilan Tetap, Tunjangan dan
OperasionalPemerintahan Desa (Maksimal 30%)

1.
2.
3.

Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa

Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa

Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa
(Ketenagakerjaandan Kesehatan)

Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honorarium PKPKD dan
PPKD, perlengkapan perkantoran, pakaian dinas/atribut, listrik/telpon, dll)
Penyediaan Tunjangan BPD

Penyediaan Operasional BPD (Rapat-rapat (ATK, makan-minum),
perlengkapanperkantoran, Pakaian Seragam, perjalanan dinas, listrik/telpon,
dil)

Penyediaan Insentif / Operasional RW/RW

Penyediaan Honorarium Staf Desa

Penyediaan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Bagi Staf Desa (JKK/JKM) bagi
Staf Desa

b. Sub Bidang Sarana dan Prasarana Pemerintahan Desa

1:

2
3.
4

7.

Penyediaan Sarana (Asset Tetap) Perkantoran/ Pemerintah

Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa

Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan Gedung/ Prasarana Kantor Desa
Pembangunan/Pemeliharaan Pagar Balai Desa/Papan Struktur Perkantoran
Pemdes dli

Pengadaan /Pemeliharaan/Perawatan Operasional Kendaraan Dinas
Pengadaan Pembangunan/Pemeliharaan sarana Komunikasi Jaringan
Berbasis Internet

Pembangunan/Pemeliharaan Parkir kendaraan Bermotor

c. Sub bidang administrasi kependudukan, pencatatan sipil, statistik, dan kearsipan:;

1.

Pelayanan Administrasi Umum dan Kependudukan (Surat

Pengantar/Pelayanan KTP,Akta Kelahiran. Kartu Keluarga, dll)
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d.

e.

5.

Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran Profil Desa (profil kependudukan
dan potensidesa)

Pengelolaan Administrasi dan kearsipan pemerintahan Desa

Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat tentang Kependudukan dan
Pencatatan Sipil

Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara partisipatif

Sub bidang tata praja pemerintahan, perencanaan, keuangan, dan pelaporan;

1.

10.

1.

12.
13.

Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Desa/Pembahasan APBDesa
(Musdes, Musrenbangdes/Pra-Musrenbangdes, dll., bersifat reguler)
Penyelenggaraan Musyawarah Desa lainnya ( musdus, rembug warga, dll
yang bersifatnon-reguler sesuai kebutuhan desa

Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa (RPJMDesa/RKPDes, dll)

Penyusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDesa/ APBDesa Perubahan/
LPJAPBDesa, dan seluruh dokumen terkait)
Pengelolaan/ Administrasi /Inventarisasi/ Penilaian Asset Desa.

Penyusunan Kebijakan Desa (Perdes/Perkades selain
Perencanaan/Keuangan

Penyusunan Laporan Kepala Desa/Penyelenggaraan Pemerintahan
Desa (laporan akhirtahun anggaran, laporan akhir masa jabatan, laporan
keterangan akhir tahun anggaran,informasi kepada masyarakat)
Pengembangan Sistem Informasi Desa

Koordinasi /Kerjasama Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pembangunan Desa (Antar Desa/ Kecamatan /Kabupaten, Pihak Ketiga
di).

Dukungan Pelaksanaan &Sosialisasi Pilkades,Penyaringan dan
Penjaringan Pilkades dan BPD

Penyelenggaraan Lomba antar kewilayahan dan pengiriman kontingen
dalam mengikutiLomba Desa

Dukungan Biaya Operasional dan Biaya Lainnya untuk Desa Persiapan

Pelaksanaan dan Sosialisasi Pengangkatan Perangkat Desa dan Unsur Staff
Pemdes

Sub Bidang Pertanahan

1.
2.

Sertifikasi tanah kas desa

Administrasi Pertanahan (Pendaftaran Tanah dan Pemberian
Registrasi Agenda Pertanahan)

Kegiatan Penyuluhan Pertanahan

Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
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5. Penentuan/Penegasan/Pembangunan Batas/Patok Tanah Kas Desa (Dipilih)
6. Media konflik peRWanahan

(2) Bidang Pembangunan Desa

Adapun program dalam bidang ini sebagaimana dimaksud antara lain :
a. Sub Bidang Pendidikan

1. Penyelenggaraan PAUD / TK/ TPA / TKA /TPQ/Madrasah Non

Formal Milik Desa (Bantuan
Honor Pengajar,Pakaian Seragam,Operasional dst)
2. Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan /Pengadaan

Sarana/Prasarana PAUD (Plafon PAUD/TK Tralis jendela , pembatas
ruangan kelas dan Penambahan Meja Kursi TPA)

3. Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan Sarana/ Prasarana
Perpustakaan/ TamanBacaan /Sanggara Belajar (Gedung Serbaguna)

4. Pembangunan Rehabilitasi/ Peningkatan sarana prasarana alat peraga
edukatif nonformal milik desa

5. Pembangunan Rehabilitasii Peningkatan sarana prasarana

Perpustakaan/ tamanbacaan desa/ sanggara belajar milik desa
b. Sub Bidang Kesehatan

1. Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa (PKD)/Polindes Milik Desa
(Obat-obatan; Tambahan Insentif Bidan Desa/Perawat Desa;
Penyediaan Pelayanan KB dan Alat Kontrasepsi bagi Keluarga Miskin,
pelayanan kesehatan posbindu,dst)

2. Penyelenggaraan Posyandu (Makanan Tambahan, Kelas lbu Hamil,
Kelas Balita,Kelas Lansia,kelas posbindu, Insentif Kader )

3. Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan (untuk
masyarakat,tenagakesehatan, kader dll)

Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan

Pengasuhan bersama/ Bina Keluarga Balita (BKB)
Pemeliharaan Sarana Prasarana Polindes

N2 ;s

Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan/ Pengadaan Sarana/
Prasarana Posyandu/Polindes/ PKD

8. Pencegahan Stunting Desa dengan Pemberian Makanan Tambahan
untuk Ibu HamilNon KEK dan Balita Gizi Buruk/Gizi Kurang

9. Kegiatan Promotif dan Preventif Pencegahan Stunting Desa melalui Rumah
Desa Sehat

c. Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
1. Pemeliharaan Jalan Desa

2. Pemeliharaan Jalan Lingkungan Pemukiman/Gang
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10.

11.

12,
13.
14.

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

Pemeliharaan Gedung/ Prasaranan Balai Desa/ Balai Kemasyarakatan
Pemeliharaan Pemakaman/ Situs Bersejarah/ Petilasan Milik Desa
Pemeliharaan Monumen/ Gapura/ Batas Desa

Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan/ Pengerasan Jalan Desa
(Pengaspalan)

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan  Jalan
LingkunganPemukiman/gang

Pemabangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan jalan desa

Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan/ Pengerasan Jalan Usaha Tani
(Dipilih)

Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan Balai Desa/ Balai
Kemasyarakatan (Dipilih)/Rehab Gedung BPD
Pembuatan/Pemutakhiran Peta wilayah dan social Desa

Penyusunan Dokumen Perencanaan tata ruang desa
Pemabangunan/Rehabilitasi/Peningkatan jalan desa (gorong-gorong)

Sub Bidang Kawasan Pemukiman

1.

Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan /Rehab Rumah Tidak Layak
Huni

Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Desa

3. Penyusunan Dokumen Perencanaan Tata Ruang Desa

Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak
Huni

Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman
Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan Sumber Air Bersih Milik Desa

Pembangunan/Rehabiliatasi/Peningkatan Fasilitas Jamban Umum/MCK
umum,dll

Pemeliharaan Fasilitas Jamban Umum/MCK Umum dll

9. Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa

10.
11.

12.
13.

14.
15.

Pemeliharaan Taman Bermain anak milik desa
Pembangunan/rehabilitasi/Peningkatan sanitasi pemukiman

Pemeliharaan Penerangan Jalan Lingkungan Pemukiman
Pengelolaan Hutan Milik Desa

Pengadaan/Pembangunan Penerangan Jalan dan Lingkungan Pemukiman
Pembangunan rehabilitasi/Peningkatan fasilitas
pengelolaan sampah desa  dankehutanan

Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup

1. Pengelolaan lingkungan hidup
2. Pelatihan/sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran masyarakat tentang lingkungan

hidup
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f.  Sub Bidang Perhubungan Komunikasi dan Informatika

1.
2.

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana transportasi desa
Pembangunan/Rehabilitasi Peningkatan Pengadaan sarana prasarana
Transportasidesa

Pembuatan rambu-rambu jalan desa

Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster,Baliho dlil)

Pembuatan dan Pengelolaan Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Informasi
Lokal Desa

Pemabangunan dan Pengelolaan Informasi Pembangunan Desa
Berbasis Aplikasi(IDM)

g. Sub Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral

h. Sub Bidang Pariwisata

8. Pemeliharaan Saranadan prasarana pariwisata milik desa

9. Pengembangan/rehabilitasi/peningkatan sarana dan prasarana pariwisata
milik desa

10. Pembangunan pariwisata tingkat desa

(3) Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa

a. Sub Bidang Ketentraman, KeteRWiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

1.

Pengadaan/Penyelenggaraan Pos Keamanan Desa (pembangunan
pos, pengawasanpelaksanaan jadwal ronda/patroli dll) **

Penguatan dan Peningkatan Kapasitas Tenaga
Keamanan/KeteRWiban oleh PemerintahDesa (Satlinmas Desa)
Koordinasi Pembinaan Ketentraman, KeteRWiban, dan Pelindungan
Masyarakat (denganmasyarakat/instansi pemerintah daerah, dlil) Skala
Lokal Desa

Persiapan Kesiapsiagaan/ Tanggap Bencana Skala Lokal Desa

5. Pelatihan/ Penyuluhan/ Sosialisasi Kepada Masyarakat di Bidang

9.

Hukum & PerlindunganMasyarakat
Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa

Pengiriman Kontingen Group Kesenian & Kebudayaan (wakil desa tkt
kec/kab/kota)

Penyelenggaraan Festival Kesenian, Adat/Kebudayaan, dan
Keagamaan (perayaan harikemerdekaan, hari besar keagamaan, dll)
tingkat Desa

Pelestarian dan Pengembangan Gotong Royong Masyarakat

b. Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan

%

Pembinaan grup kesenian dan kebudayaan tingkat desa
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2. Pengiriman kontingen grup kesenian dan kebudayaan sebagai wakil

desa di tingkatkecamatan dan kabupaten

3. Penyelenggaraan Festival kesenian,adat/kebudayaan sebagai wakil desa

tingkat kc.kab

4. Pelestarian dan pengembangan gotong royong masyarakat

¢ 8
1.

ub Bidang Kepemudaan dan Olahraga
Pengiriman Kontingen Kepemudaan & Olahraga sebagai Wakil Desa
Tingkat Kec./ Kab/Kota
Penyelenggaraan pelatihan kepemudaan tingkat desa
Penyelenggaraan Festival/ Lomba Kepemudaan dan OlahragaTingkat Desa

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olah Raga Milik
Desa**

Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan/ Klub Olahraga

d. Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat

1.

2
3.
4
5

Pembinaan Lembaga Adat

. Pembinaan LKMD/LPM/LPMD

Pembinaan PKK

. Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan
. Karang Taruna

(4) Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

a. Sub Bidang Kelautan dan Perikanan

A
2,
3.

Peningkatan produksi perikanan
Pelatihan/Bimtek untuk kelompok dan pengusaha perikanan
Bantuan bibit, alat dan pakan ikan

b.  Sub Bidang Pertanian dan Peternakan

Peningkatan Produksi tanaman pangan (alat produksi dan
pengolahan pertanian, penggilingan)

Peningkatan Produksi Peternakan (Alat produksi dan pengolahan
peternakan kandangdll)

Pelatihan /Bimtek/Pengenalan Teknologi Tepat Guna untuk
pertanian/peternakan

Pengadaan/Pengadaan/Pengolahan Hasil Usaha Pertanian

c. Sub Bidang Peningkatan Aparatur Pemerintah Desa

a.
b.
C.

Peningkatan kapasitas kepala Desa
Peningkatan kapasitas perangkat Desa

Peningkatan kapasitas BPD/Pratugas BPD
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d. Peningkatan Kapasitas Pelaksana Kegiatan di Desa

d. Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan,Perlindungan Anak dan Keluarga
a. Pelatihan dan Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan
b. Pelatihan dan Penyuluhan Perlindungan Anak
c. Pelatihan dan penguatan penyandang difable

e. Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Pelatihan managemen pengelolaan koperasi/KUD/UMKM
b. Pengembangan sarana prasarana usaha mikro,usaha kecil dan
menengah seRWakoperasi
c. Pengadaan teknologi tepat guna untuk pengembangan ekonomi
pedesaan nonpeRWanian
f.  Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal
a. Pelatihan Pengelolaan BUM Desa (Pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa)

b. Pengembangan Usaha BUMDesa untuk Pengembangan Produk Unggulan
Desa

g. Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian
Pemeliharaan Pasar Desa

Pembangunan/Rehab Pasar Desa/Kios Milik Desa
Pembangunan industry kecil tingkat desa

Qa 0 oo

Pembentukan/fasilitasi/pelatihan/pendamingan kelompok usaha ekonomi
produktif(pengrajin pedagang dll)

(5) Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa
a. Sub Bidang Penanggulangan Bencana
1. Penanggulangan Bencana
b. Sub Bidang Keadaan Darurat
1. Penanganan Keadaan Darurat
c. Sub Bidang Mendesak Desa
1. Penanganan Keadaan Mendesak (BLT-Dana Desa )
Kegiatan masing-masing bidang selama 6 (enam) tahun kedepan
digambarkan pada tabelmatrik Rencana pembangunan Jangka Menengah Desa

Jungsemi terlampir.

b. Strategi Pencapaian

Upaya untuk merealisasikan Program Pembangunan Desa dilakukan tindakan

strategis yangbersifat internal dan eksternal.

Strategi internal pencapaian program pembangunan Desa meliputi :
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1. Peningkatan sumber — sumber Pendapatan Asli Desa melalui Pendayagunaan
Potensi danaset — aset desa yang selama ini belum dikelola secara maksimal serta
penataan retribusi administrasi pelayanan publik yang jelas, tegas, transparan dan
terjangkau.

2. Mendorong peningkatan keswadayaan dan partisipasi masyarakat dalam setiap
pembangunan yang ditunjukan utamanya kepada rumah tangga sejahtera.

3. Penataan manajemen perencanaan pembangunan melalui pemilihan target
pembangunan sumber pembiayaan yang menjadi tanggung jawab desa seperti
jalan lingkungan desa beserta bangunan pelengkapnya.

4. Meningkatkan kesadaraan kritis, rutinitas dan daya tawar politis Masyarakat dalam
pengelolaan pembangunan, Hal ini dilakukan agar RPJMDesa yang telah disusun
melalui pendekatan partisipatif ini menjadi media pemberdayaan Masyarakat.

Strategi Eksternal pencapaian program pembangunn Desa antara lain :

1. Membangun Kerjasama ditingkat desa untuk mendorong pemerintah daerah
dalam memperkuat pembangunan berbasis pemberdayaan Masyarakat

2. Membangun kemitraan dengan pihak ketiga mewujudkan capaian program
kemitraan tersebut kerjasama dengan dunia usaha dalam bidang pertanian, atau
bentuk lain dari partisipasi dunia usaha dalam menjalankan tanggung jawab
sosialnya.

Strategi ini diharapkan mampu mencapai indikatr program selama enam tahun
kedepan dimana setiap tahun akan dievaluasi secara bertahap dengan
mempertimbangkan masalah dan kondisi darurat pada setiap anggaran.

Pelaksana dan Koordinator masing — masing kegiatan sedapat — dapatnya
disesuaikan dengan tupoksi masing — masing kelembagaan yang ada. Namun, tetap
melibatkan masyarakat desa yang dikelola oleh LPMD, Kegiatan yang terkait dibidang
kesehatan dikoordinir oleh Poskesdes dan Posyandu, bidang pendidikan dikoordinir
komite sekolah, bidang pertanian dikoordinir oleh PPL dan Poktan, Kegiatan ekonomi
dan usaha masyarakat dikelola oleh PKK, bidang kepemudaan akan dikoordinir oleh

karang taruna.
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BAB VI
PENUTUP

A. Pedoman Transisi

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan di tingkat desa pada dasarnya
ditentukan oleh sejauh mana komitmen dan konsistensi pemerintahan dan
masyarakat desa saling bekerjasama membangun desa. Keberhasilan
pembangunan yang dilakukan secara partisipatif mulai dari perencanaan,
pelaksanaan sampai pada monitoring evaluasi akan lebih menjamin
keberlangsungan  pembangunan di  desa. Sebaliknya  permasalahan
ketidakpercayaan satu sama lain akan mudah muncul manakala seluruh
komunikasidan ruanginformasi bagi masyarakat kurang memadai.

Dalam rangka menjaga kesinambungan pembangunan dan mengisi
kekosongan RKPD setelah RPJMDesa berakhir, langkah yang dilakukan adalah :

1) RPJM Desa ini menjadi pedoman penyusunan RKP Desa dan RAPB Desa
masa transisiyaitu tahun pertama dibawah kepemimpinan kepala desa terpilih
hasil Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) pada periode berikutnya.

2) RPJM Desa sebagai pedoman dimaksud pada butir 1) bertujuan menyelesaikan
masalah-masalah pembangunan yang belum seluruhnya tertangani sampai
dengan akhir periode RPJM Desa dan masalah-masalah pembangunan yang
akan dihadapi dalam tahun peRWama masa pemerintahan baru.

3) Selanjutnya RKP Desa masa transisi merupakan tahun pertama dan bagian
yang tidak terpisahkan dari RPJM Desa dari kepala desa terpilih hasil Pilkades
pada periodeberikutnya, yang kemudian akan direvisi sesuai dengan RPJM
Desa yang baru.

B. Kaedah Pelaksanaan
RPJMDesa merupakan satu satunya dokumen perencanaan di Desa yang
pelakksanaannya djabarkan dalam RKPDesa. Sehubungan dengan hal tersebut,
rumusankaidah pelaksanaan sebagai berikut :

1. Perencanaan program supra desa yang masuk ke desa agar menyesuaikan
dengan program dan kegiatan yang ada pada RPJMDesa;

2. RPJMDesa merupakan salah satu sumber masukan dalam perencanaan
pembangunan daerah.

3. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan RPJMD dan konsistensi
antara RPJMD dengan RKPDesa, Perangkat Desa berkewajiban untuk
melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap penjabaran RPJMD ke

dalam RKPDesa.
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C. Penutup

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan di tingkat desa pada dasarnya
ditentukan oleh sejauh mana komitmen dan konsisten pemerintahan dan masyarkat
desa saling bekerjasama membangun desa. Keberhasilan pembangunan yang
dilakukan secara partisipatif mulai dari perencanaan, Pelaksanaan sampai pada
monitoring evaluasi akan lebih menjamin keberlangsungan pembangunan didesa.
Sebaliknya permasalahan ketidakpercayaan satu sama lain akan mudah muncul
manakala seluruh komunikasi dan ruang informasi bagi masyarakat kurang
memadai.

Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa)
Jungsemi Tahun 2023-2028 merupakan dokumen perencanaan pembangunan
desa untuk periode 6 (enam) tahun. Dokumen ini merupakan penjabaran visi, misi,
Tujuan, sasaran, strategi dan arah kebijakan, serta program kepala desa yang
menjadi pedoman bersama bagi seluruh pemangku kepentingan dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di desa Jungsemi tahun 2023-
2028 secara terpadu, sinergi, dan searah dengan pembangunan Pemerintah
Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah Pusat selamaenam tahun
mendatang. Keberhasilan pelaksanaan RPJMDesa Jungsemi Tahun 2023- 2028
ditentukan oleh komitmen dan dukungan seluruh Perangkat Desa, BPD, LKD, dan
seluruh masyarakat serta seluruh pemangku kepentingan lainnya.
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b.Daftar Masalah dan Potensi Dari Potret Desa JUNGSEMI

No Masalah Potensi
alan des ilayah RW 03 j
J e- = w? aya o menuju Batu, Pasir, Tanah
1. | desa Rejosari Kec. Mijen Perlu T Keri
renovasi tambahan dan Tfenapga] l:sr]a
Perbaikan sehingga akan dapat sl
membantu memperlancar APBDesa
Transportasi warga masyarakat.
Jalan Permukiman wilayah RW 04 .
2 | khususnya wilayah RT 02 dan 03 Datw, Pasnr,' Tanak
T ; Tenaga Kerja
perlu peninggian melanjutkan Tim Pelaks
i im Pelaksana
wilayah RT 01 RW 04 APBDesa
5 TPS sampah masih kurang Lokasi Tanah kas Desa
representatif sehingga merusak Bahan Matr'eal
keindahan lingkungan Tenaga Kerja
APBDesa
4 | Talud jalan persawahan kondisi masih Tenaga kerja
rawan longsor dan perlu adanya Matreal bangunan
perbaikan-perbaikan di Blok Larik APBDesa
tengah, Ketokan, dan Lembon
5 | Jalan Usaha Tani (JUT) kondisi masih Tenaga kerja
perlu adanya perbaikan-perbaikan di Matreal bangunan
Blok Kedung, Pelabuhan, Lurung, APBDesa
Ketokan, dan Lembon
6 | Saluran irigasi tersier kondisi masih Tenaga kerja
perlu adanya perbaikan-perbaikan di Matreal bangunan
Blok Kedung, Pelabuhan, Lurung, APBDesa
Ketokan, dan Lembon
7 | Lapangan sepak bola perlu peninggian Tenaga kerja
sehingga dapat mejaga dari genangan Matreal bangunan
air hujan APBDesa
8 | Kantor Pemerintah Desa butuh Tenaga kerja
perbaikan dan perluasan area Matreal bangunan
pelayanan masyarakat APBDesa
9 | GOR perlu dilanjutkan pengerjaannya Tenaga kerja
untuk kepentingan olahraga dan Matreal bangunan
lainnnya bagi masyarakat. APBDesa
10 | Saluran Drainase RW 04 butuh Tenaga kerja
dibangun untuk menanggulangi Matreal bangunan
dampak musim penghujan yang selalu APBDesa
menggenangi area Jalan Raya APBD




Kabupaten di wilayah RT 02 dan 03
RW 04 ditambah dengan wilayah RT
04 RW 01

11 | Penegasan batas wilayah terutama Tenaga kerja
yang sebelah utara (Desa Kerjasama antar wilayah
Ujungpandan kab. Jepara) butuh APBDesa
penegasan sehingga akan APBD
memperkuat wilayah desa.

12 | Sarpras Perpustakaan Desa butuh Tenaga Pengelola
penambahan bahan pustaka untuk Gedung Peprpusdes
mendukung fungsi perpustakaan desa APBDesa
yang lebih handal.

13 | Gedung PAUD yang selama ini masih Tenaga pengajar
tergabung dengan TK butuh gedung Matreal bangunan
sendiri. APBDesa

14 | Gedung Penyimpan aset Desa bidang Tenaga kerja
Kunarpa (Kematian) dibutuhkan Matreal bangunan
untuk menyimpan dan memelihara APBDesa
aset desa yang digunakan untuk
Pemulasaraan Jenzah

15 | Armada transportasi untuk Jenazah Tenaga kerja
sangat dibutuhkan karena minimnya Matreal bangunan
para pengusung jenazah dan jauhnya APBDesa
tempuh rumah duka ke area
Pemakaman umum.

16 | Saluran pembuangan warga di Tenaga kerja
beberapa wilayah dari mulai RW 01 Matreal bangunan
s.d. 04 butuh perbaikan untuk APBDesa
kealncaran saluran pembuangan dan
mengantisipasi banjir di musim hujan

17 | Pemberdayaan pelaku UMKMdi Tenaga kerja
wilayah desa Jungsemi dibutuhkan Matreal bangunan
untuk mendukung kemajuan usaha APBDesa
dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

18 | Fasilitas Kesehatan untuk masyarakat Tenaga kerja
perlu ditingkatkan untuk Matreal bangunan
mewujudkan desa Jungsemi yang APBDesa
sehat dan berkualitas.

19 | Sistem informasi Desa perlu Tenaga kerja

ditingkatkan sehingga dapat
memperlancar dalam pelayanan
masyarakat

Fslitas Internet dan jaringan
APBDesa




20

Sarpras TK perlu ditingkatkan untuk
keindahan dan kenyamanan proses
belajar mengajar

Tenaga pengajar
Matreal bangunan
APBDesa

21

Peningkatan kesejahteraan Lembaga
desa mulai dari Ketua RT/RW, LPMD,
Linmas, PKK dll

Tenaga kerja
Fasilitas pendukung
APBDesa

22

Peran Koperasi Merah Putih sangat
diperlukan untuk mensukseskan
Program Pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa

Tenaga pengelola
Gedung
APBDesa

23

Peran BUMDesa butuh peningkatan
untuk membantu meningkatkan
perekonomian Masyarakat.

Tenaga SDM Pengelola
Pasar Desa
APBDesa




KALENDER MUSIM DESA

a. Gambar Kalender Musim

PANCAROB PRELIC A MUSIM HUJAN
Masalah/Kegiatan Smae A KEMARAU J
Keadaan Jan | Peb [ Mar | Apr [ Mei | Jun | Jul | Agts Sept | Okt | Nov | Des
Terserang penyakit . o | oo . . o
demam dan meriang .

Warga kesulitan air | _ | ) ) R I B TTI Y " ) R -
Lingkungan " i i i i ) . ) i e - e
Terendam air/banjir

(1] ]
Musim Tanam - | - - " " - - - = = +es
Musim Panen . - - - s « . - - )
Musim tangkap "
eee (11} (11} e _ = - - - - =
ikan /




b. Daftar Masalah dan Potensi Dari kalender musim

NO MASALAH POTENSI
1. | Pada musim pancaroba , banyak
. Bidan desa
masyarakat terserang penyakit Deman
. Posyandu
& Meriang .

2. | Pada  musim kemarau ,banyak Sumur
masyarakat desa di setiap RT masih Lahan
kesulitan air karena sungai kering PDAM

3. | Pada musim hujan lingkungan Warga Saluran air
desa tergenang air / banjir. Tenaga kerja

Gotongroyong

4. |Pada musim hujan  lingkungan Kesehatan
terserang penyakit karena halaman Bidan
tergengan air. Kader

5. | Pada musim hujan jalan jalan di
lingkungan warga tergenang air Gotong Royong

Perahu
6. Seba'éi'an rumah diwilayah RW 01. 02, )
03 dan 04 pada musim hujan tergenang Evakuasi
air Gotong Royong




BAGAN
KELEMBAGAAN

a. Bagan Kelembagaan Desa




b. Daftar Masalah dan Potensi dari Bagan Kelembagaan

HASIL PENGKAJIAN MASALAH DAN POTENSI DARI BAGAN KELEMBAGAAN

NO LEMBAGA MASALAH POTENSI

1 Pemerintahan Desa | Semua pekerjaan berjalan |- Aparatdesalengkap
dengan baik dan lancar, namun dan aktif
beberapa SPJ terlambat |- Sarana prasarana
dikerjakan karena kebiasaan tersedia
menunda-nunda

2, BPD BPD aktif dalam Kkegiatan |- Sarana  prasarana
rapat-rapat namun masih | lengkap
perlu bimbingan teknis dalam
pengisian administrasi BPD

3 LPM Tugas dan fungsinya sudah jelas | - Pengurus baru dan
dan terlibat dalam rapat-rapat di lengkap
Desa namun belum maksimal,
sehingga perlu adanya
peningkatan dan bimbingan

4. RT Kurang melaksanakan |- RT lengkap
pelaporan kependudukan - Pengurus aktif

kegiatan di Desa

5. Posyandu Kegiatan sudah bagus dan kader |- Kader lengkap
sudah terlatih, namun sebagian |- Sarana dan
bayi dan balita tidak datang prasarana lengkap
keposyandu karena Kkurangnya
motivasi dari kedua orangtua

6. Karang Taruna Pelaksanaan kerja kurang |- Sarana Prasarana
efektif dikarenakan pengurus | ada
baru, sehingga mamsih
sangat perlu adanya
bimbingan dari alumni
karang taruna terdahulu

7. Seni Budaya Musik panting sudah berjalan |- Fasilitas lengkap
dan lengkap anggotanya, namun |- Pelatih ada
tidak ada penerus dan
kurangnya latihan

8. Linmas Tidak ada  pelatihan dan
pendidikan linmas




kelompok tani

9. PKK Buku-buku administrasi PKK Pengurus Baru
tidak terisi dan hanya dipakai dan Aktif
ketika ada kegiatan-kegiatan

10. | Rukun Kematian Susah mencari pengurus
baru

11. | Bumdes Susah mengembangkan Fasilitas lengkap
usaha

12. | Gapoktan Susah mencari pengurus Potensi SDA yang
baru banyak

13. | Kelompok Tani Kurangnya kordinasi ketua




SUMBER DAYA ALAM

DESA : JUNGSEMI

KECAMATAN WEDUNG

KABUPATEN DEMAK

PROVINSI : JAWA TENGAH
No Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan
1 Material batu kali dan Kerikil - m3
2 |Pasir Pasang - m3
3 |Lahan Tegalan 2 Ha
4 |Lahan Persawahan 115 ( produktif 113) Ha
5 |Lahan Hutan 1 Ha
6 |Sungai 0.3 Ha
7 |Tanaman Perkebunan : karet - Ha
8 | Air terjun - bh
9

Jungsemi, 30 Januari 2023
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

NP

DWI ARI FAJAR KURNIAWAN, S.Pd




DAFTAR SUMBER DAYA MANUSIA

DESA : JUNGSEMI
KECAMATAN : WEDUNG
KABUPATEN : DEMAK
PROVINSI :JAWA TENGAH

No Uraian Sumber Daya Manusia (SDM) Jumlah Satuan

1 Penduduk dan keluarga

a. Jumlah penduduk laki-laki 1.461 orang
b. Jumlah penduduk perempuan 1.387 orang
c. Jumlah 2.848 orang
2 Sumber penghasilan utama penduduk
a. Pertanian, perikanan, perkebunan 206 or
b. Pertambangan dan penggalian 28 org
c. Industri pengolahan (pabrik, kerajinan, dll) 3 or
d. Perdagangan besar/eceran dan rumah makan 46 org
e. Angkutan, pergudangan, komunikasi 3 org
f. Jasa 22 org

g. Lainnya (air, gas, listrik, konstruksi, perbankan,
dll) 149 org

3 Tenaga kerja berdasarkan latar belakang pendidikan

a.lulusan S-3 0 orang
b. Lulusan S-2 1 orang
c. Lulusan S-1 keatas 74 orang
d. Lulusan SLTA 226 orang
e. Lulusan SMP 202 orang
f. Lulusan SD 265 orang
g. Tidak tamat SD/ tidak sekolah 3 orang

Jungsemi, 4 Juli 2025
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

DWI ARI F. K. S.Pd




DAFTAR SUMBER DAYA PEMBANGUNAN

DESA : JUNGSEMI
KECAMATAN : WEDUNG
KABUPATEN : DEMAK
PROVINSI : JAWA TENGAH
No Uraian Sumber Daya Pembangunan Jumlah Satuan
1 Aset prasarana umum
a. Jalan Desa 712.2 km
b. Jalan kabupaten 1/1.5 km
c. Jembatan Tani 5/220 m
2 Aset Prasarana pendidikan
a. Gedung Paud 1| bh
b. Gedung TK 2|bh
c. Gedung SD 1/bh
d. Taman Pendidikan Alqur'an 2|bh
e.Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1{bh
3 Aset prasarana kesehatan
a. Posyandu 1| unit
b. Poskesdes 1{ unit
c. Puskesmas 1| unit
d. MCK 2| unit
e. Sarana Air Bersih (SAB) 7| unit
4 Aset prasarana ekonomi
a. Pasar desa 1| unit
b. Tempat Pelelangan lkan 0
5 Kelompok Usaha Ekonomi Produktif
a. Jumlah kelompok usaha 6/bh
b. Jumlah kelompok usaha yang sehat 0
6 Aset berupa modal
a. Total aset produktif
b. Total pinjaman di masyarakat

Mengetahui Kepala Desa

JUNGSEMI, 4 Juli 2025

Ti

Penyusun RP]M Desa

DWI ARI FAJAR KURNIAWAN, S.Pd




DESA

DAFTAR SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA

: JUNGSEMI

KECAMATAN : WEDUNG
KABUPATEN : DEMAK

PROVINSI : JAWA TENGAH
No Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan
|1 |Gotong Royong o 2 kali
| 2 Kesenian Habsy 3 kelompok
3 Musik Dangdut - - 1 B kelompok
4 ) F_’e_s_tg_aﬁ!)lﬁer-ulrerr . 1 - kelompok
5 |Sedekah Bumi B - 1 kelompok
6 {Khaul Leluhur Desa R B 1 kelompok
7 |Khaul Masyayeh - o o 1 kelompok

JUNGSEM]I, 4 Juli 2025

Sumber daya sosial diisi dengan budaya-budaya yang dimiliki dan berkembang, seperti kegiatan-
kegiatan Gotong-royong, peringatan-peringatan hari-hari tertentu yang masih dilakukan serta
pengembangan dari kegiatan/ festifal seni-budaya lainya.

Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

N

DWI ARI FAJAR KURNIAWAN, S.Pd
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REKAPITULASI USULAN RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN DESA

DESA : JUNGSEMI
KECAMATAN : WEDUNG
KABUPATEN : DEMAK

PROVINSI : JAWA TENGAH
No Usulan Rencana Klegiatan Berdasarkan Rf;‘:::ia Perkiraan Satuan i
Bidang ) Volume
Kegiatan Laki-laki | Perempuan | A-RTM

1 Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

1 ll;z::ediaan Siltap dan Tunjangan Kepala Desa 1 ot 0 1

2 E:::edtaan Siltap dan Tunjangan Perangkat Desa 6 - 5 1

N ekl B B 0 B

4 Operasional Pemdes Desa 1 thn 5 2

5 Papan Data dan Informasi Desa 2 kali 30 20

6 Pembelian Mesin Rumput Desa 1 keg 25 7] 10
7 Tunjangan BPD Desa 5 org 2 3

8 Tunjangan Staf BPD Desa 3 org 0 1 %
9 Operasional BPD Desa 1 thn 2 3 1
10 Pengadaan Seragam BPD Desa 3 kali 2 4 2
11 Operasional dan Insentif RT Desa 4 paket 4 0 4
12 Pengadaan Seragam RT Desa 2 kali 4 0 2
13 Meja dan Kursi Untuk Ketua RT RT.01-04 4 paket 4 0 4
14 Buku Laporan Administrasi Ketua RT RT.01-04 4 buah 4 0 4
15 Pengadaan Soundsystem Kantor Desa Desa 1 Paket 25 20 10
16 Kendaraan Dinas Roda 2 Desa 6 Paket 6 6 2
17 Meja dan Kursi Kerja Desa 10 Set 25 20 10
18 Komputer dan Laptop Desa 10 Set 10 10 2
19 AC dan Kipas Angin Desa 10 Set 10 10 2
20 Pengadaan Tossa Rtls/d 4 4 Paket 100 90 25
21 Rehab/Penambahan Ruang Kantor Desa Desa b ! Paket 30 20 15
22 E:;z:(ljuuhdaunk::!n penyadaran tentang RT3 1 Paket 30 50 20
23 Pendataan Profil Desa Desa 6 paket 50 100 15
24 Pemutakhiran IDM dan SDGs Desa Desa 2 Keg 50 50 50
25 Musyawarah Desa Desa 12 kali 30 40 15
26 Musrenbang Desa Desa 6 kali 30 40 15
27 Penyusunan Dokumen RPJM Desa Desa 2 kali 150 100 15
28 Penyusunan Dokumen RKP Desa Desa 12 kali 100 75 15




29 Penyusunan Dokumen APBDesa Desa 12 kali 100 75 15

30 Laporan Pertanggungjawaban APBdes Desa 12 kali 100 75 15

31 Inventarisasi Aset Desa Desa 6 kali 6 2 2
Penyusunan Dokumen Kebijakan Desa

32 (Perdes, Perkades, dll diluar Dokumen Desa 1 tahun 6 2 2

Perencanaan/Keuangan Desa)




33 LPPD dan LKPPD Desa 2 Keg 100 75 20
34 Pengembangan Sistem Informasi Desa Desa 1 paket 100 75 50
Koordinasi/Kerjasama Pemerintahan dan
I 7 ]
- Pembanguanan Desa (BKAD) Hess REh 300 a %
36 Pilkades, Pel BPD dan Pel RT Desa 3 keg 200 100 100
37 Lomba Desa Desa 1 kali 25 40 20
Pelaksanaan dan Sosialisasi Pengangkatan
38 Perangkat Desa dan Unsur Staf Perangkat Desa 2 keg 200 100 100
Desa
Administrasi Pertanahan (Pendaftaran
39 Tanah dan pemberian Registrasi Agenda Desa 1 tahun 100 75 40
Pertanahan)
40 Sertifikasi Tanah Desa Desa 1 Paket 0 0 0
41 :z‘mbuatan Plang & Penataan Batas Desa & RE1 s/d 4 4 paket 25 25 "
42 Pembuatan Rambu-rambu Jalan atau Plang Rt1 s/d 4 1 Paket 100 50 10
Nama Jalan
I Pembangunan Desa
1 Honor Pengajar (PAUD,TK,TPA) Desa 1 Paket 30 40 10
2 Operasional TK PAUD Eaka Bhakti Desa 1 PAket 30 40 10
3 Pelatihan/Pendidikan/Kursus bagi Rt1s/d 4 1 Paket 30 20 40
Masyarakat
4 Pelatihan Menjahit Rt1 s/d 4 1 Paket 10 20 30
5 Pelatihan Mengemudi Rtls/d 4 1 Paket 20 2 10
6 Rehab Perpustakaan/Taman Baca Desa Desa i Paket 30 40 20
¥ Pengadaan PC/Komputer Perpustakaan Desa 1 Keg 30 40 20
8 Honor Petugas Perpustakaan Desa 6 org 4 2 3
9 Pengembanga.n dan Pembinaan Sanggar Désa 6 Paket 5 10 2
Seni dan Belajar
10 Dukungan Pendidikan Bagi siswa Miskin Desa 100 org 50 50 50
11 Honor Kader Kesehatan
(Posyandu,Posbindu,PHBS,Pokjanal BKB,BK Desa 3 Unit 50 50 25
R,BKL,Kades Siaga, KPM)
12 Kegiatan Posbindu Desa 6 Paket 40 45 10
Pendampingan Posbindu oleh Petugas
9 Kesehatan (Transport Petugas Kesehatan) Deta e ekt 2 3 ®
14 Kegiatan Posyandu Desa 6 Paket 40 45 10
15 PMT Balita Desa 1 paket 3 20 16
16 PMT [bu Hamil Desa 6 Paket 0 25 10
17 Rembug Stunting Desa 6 Paket 15 25 10
18 Kelas Ibu Hamil Desa 6 Paket 0 50 25
19 Kelas Balita Desa 6 Paket 30 45 20
20 Transfer Knowledge tentang stunting PMBA Desa 6 Paket 5 25 10
21 Reward Kinerja Kader Posyandu Desa 6 Paket 0 25 10




22 Reward Balita Desa 6 Paket 15 20 10
23 Refreshing Kader Posyandu Desa 6 Paket 0 25 10
2 Pendampingan /Perawatan Ibu hamil nifas — 6 Palat o 15 10
menyusui
25 Posyandu Lansia Desa 6 Paket 10 30 10
26 Senam Lansia/Senam Pagi Depan Kantor Didsa 12 Kli 40 40 10
Desa
27 PMT Lansia Desa 1 Paket 3 20 16
28 Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan Desa 6 Paket 10 18 5
2 Honor/Insentif Kader D Siaga dalam
e er Desa Siag:
pengembangan Desa Siaga Aktif Resa 8 Baet 8 4 3
30
Pertemuan Forum Komunikasi Masyarakat .
dalam Pengembangan Desa Siaga aktif He h i g L 3
3 Kegiatan SMD (Nasi, Snack, Kunjungan
Rumabh, Entry Hasil, Penggandaan Desa 6 paket 10 25 5
Kuesioner)
32 Keg}atan MMD (Musyawarah, Uang Saku, Fiasy 6 paket 10 25 B
Nasi)
33 Refreshing Kader PHBS Desa 6 paket 10 25 5
34 Honor/Insentif Kader PHBS Desa 6 paket 10 25 5
35 Desa Siaga (Intensif Sopir Ambulance) Desa 6 paket 3 0 2
36 Pembinaan Bina Keluarga Balita (BKB) Desa 6 Paket 20 20 10
37 Mainan BKB (APE) Desa 1 Paket 15 35 10
38 Seragam BKB Desa 1 Paket 0 25 10
39 Cetak Kartu KKA Desa 3 Paket 15 35 10
40 Penambahan Kader BKB Desa 1 Paket 0 25 2
41 Pelatihan Kader BKB Desa 6 Paket 5 25 10
42 Sosialisasi dan Pelatihan Kesehatan Desa 25 Paket 30 30 10
43 Pemeliharaan/Penyemprotan (Pembersihan) RT.01-04 3 Kli /thn 40 20 30
Jalan Desa
44 Pemehharaan/Pembualtan/Rehap Jembatan Rt1s/d 4 3 Paket 100 50
Desa, Jembatan Pertanian
45 Cor Jalan Ke Gudang Desa Rt.2 1 kali 30 40 30
46 Pem.bangunan/Peningkatan Jalan Usaha Rt1s/d 4 6 Paket 100 50 50
Tani
47 Pembuatan Jembatan Ulin Samping Rumah RT.O1 1 buah 10 10 5
Hadri
48 Pembangunan Jembatan Titian Pertanian RT.03-04 1 Keg 30 20 10
Kapuk
Pendataan/Pemutakhiran Peta Desa
6 100
o Wilayah/Peta Sosial JUNGSEM Fakst; 80 %
I
Pemeliharaan/Pembuatan Monumen Desa
6
s Gapura Desa JUNGSEM Pkt 30 keo 25
1
51 Rehap Rumah Warga Kurang Mampu Rtls/d 4 6 Tahun 70 40 100
52 Pembuatan/Rehab WC keluarga tidak Rt1s/d 4 30 — 50 60 25
mampu
53 Pembuatan MCK umum Rtl s/d 4 10 unit 90 70 50




54 Intensif Petugas Pengelola Sampah Desa 6 paket 4 0 4
Pembuatan Tempat Pembuangan Sampah
6
55 (TPS) Sementara Rt.4 2 bh 100 0 25
56 Pembersihan Saluran Air RT 01-02 1 Paket 60 50 100
57 Pembangunan SAB (sumur bor) RT.1-4 6 buah 40 30 30
58 Pengadaan Tempat Air Ukuran Sedang RT.01 4 buah 20 20 20
59 Tiang Listrik Di Gang Sawaran Rt4 6 btg 30 20 20
m Pembinaan Kemasyarakatan
1 Operasional Kegiatan Ronda Desa 6 Paket 10 0 2
2 Honor Linmas Desa 6 Paket 10 0 2
3 Pelatihan kesiapsiagaan/tanggap bencana Disd 6 Paket 15 0 5
skala lokal Desa
4 Seragam Musik Panting Karang 1 Paket 15 25 10
Taruna
5 Peralatan Musik Panting Haraug 1 Paket 15 25 10
Taruna
6 Perayaan Hari Kemerdekaan RI Desa 6 Paket 100 150 50
7 Perayaan HUT DEMAK Desa 6 Paket 100 150 50
8 Festival Anak Sholeh Desa 3 Paket 150 250 100
9 Lemari Piring untuk Musholla/Langgar Langgar 5 bh 50 50 20
10 SoundSystem Untuk Kelompok Habsyi RT.01-04 4 Paket 70 30 25
11 Sound System untuk langgar RT.01 RT.01 1 paket 60 50 50
12 Umbul Umbul untuk kegiatan Deea 1 Paket 30 20 20
kemasyarakatan
13 Bantuan/Pembuatan/Rehap Rumah Ibadah Desa 3 Paket 50 40 20
14 Kuburan Muslimin Desa 1 keg 100 50 80
15 Pengadaan Keranda & Pemandian Jenazah RT.01 1 paket 80 40 20
Pengadaan Tarub (usulan Rt.01 dan Desa/
16
BUMDes) Bumdes z bham | 40 an 2
Desa/
s 1 Tenda Bumdes 1 Paket 50 50 40
18 Termos Nasi Besar Bl 5 buah 50 40 40
Bumdes
Desa/
19 Babasuhan 30 buah 50 30 20
Bumdes
: Desa/
20 Jikin 1 Paket 50 30 20
Bumdes
21 Terpal 6 x 8 m (Besar) untuk Pengantinan RT.01-04 8 lbr 60 30 30
22 Bantuan Kegiatan PHBI Desa 6 Paket 100 50 40
23 Bantuan Pengiriman Kegiatan karang Karang 6 Paket 20 10 5
taruna Taruna
24 Pembersihan lapangan Bola Desa 1 Paket 300 350 100
25 Rehab Lapangan Bola Desa 1 Paket 300 350 100
26 Sekretariat Karang Taruna/Pemadam Karang 1 Paket 25 30 25
Taruna
27 Komputer Kacang 1 Paket | 25 40 25
Taruna
28 Seragam Lapangan Karang Taruna Naraug 1 Keg 25 40 25

Taruna




Opersional Karang Taruna (ATK, Spanduk,

29 Paket Bendera (Merah Putih, Karang 'l;arang Paket 25 40 25
Taruna,dll) aruns

30 Pemasangan WIFI Untuk Sekretariat Karang Karang Keg 25 40 25
Taruna Taruna
Unit Usaha Karang Taruna (Cuci Karang

e Kendaraan) Taruna Keg 25 40 25

32 Kegiatan Lomba Kepemudaan Olahraga Digs Paket 30 10 10

Tingkat Desa




Bulan Bakti Gotong Royong (Gotong Royong

kali 3
33 setiap Bulan) Desa 12 100 40 0
34 Pengadaan Baju Seragam LPM Desa 3 kali 15 5 5
35 Pembinaan LPM Desa 6 Paket 15 5 5
36 Pembinaan PKK PKK 6 Paket 0 25 10
37 ATK PKK PKK 6 Paket 0 25 10
38 Pelatihan UP2K PKK 2 Paket 0 25 10
39 Seragam & Kerudung untuk PKK PKK 1 Keg 0 25 10
Pelatihan dan Pembinaan Lembaga
40 Kemasyarakatan (RT, LPM, PKK, Karang Desa 6 Paket 20 20 5
Taruna, dll)
v Pemberdayaan masyarakat
1 Bantuan Budidaya Ikan (Terpal, dll) RT.03 10 lbr 60 30 30
2 Pengadaan Bibit Padi RT.01-04 6 Paket 120 50 100
3 Obat- obatan Pertanian Rt1s/d 4 1 Paket 100 80 100
4 Pengadaan Alat Semprot Pertanian Rtls/d 4 12 bh 40 30 50
5 Perahu untuk Kel. Pertanian Rt1-4 40 bh 120 50 100
6 Pelatihan Untuk Kelompok Tani RT.1-4 4 keg 80 50 50
7 Pengadaan Terpal Ukuran Sedang RT.01 2 buah 20 20 10
8 Pendidikan dan Pelatihan Kades Desa 6 tahun 0 18 2
9 Pendidikan dan Pelatihan Aparat Desa Desa 6 Tahun 42 12 4
10 Pendidikan dan Pelatihan BPD Desa 6 Tahun 12 18 3
Pelaksanaan Sosialisasi Keluarga (IVA Test,
1 Posyandu Lansia, BKR, BKL) - 6 Tabun 0 o bt
12 Baju Seragam Anggota Bumdes Bumdes 1 Keg 10 10 10
13 Pelatihan/Peningkatan Kapasitas/Bimtek Bumdes 3 Paket 10 10 10
Pengelolaan BUMDesa
14 Studi Banding BUMDes Bumdes 1 Paket 15 10 10
. Desa/
13 Pengadaan Kursi Plastik 50 bh 120 60 20
Bumdes
Penambahan Modal Bumdes (Supermarket,
16
Mesin isi Ulang Air Minum) Rlines i Faket 20 1o 1o
17 Pemasangan PDAM untuk Bumdes Bumdes 1 Keg 35 30 15
Alat Perlengkapan Untuk Studio
18 Fhoto/Video Bumdes 1 Paket 15 10 10
19 Komputer Bumdes Bumdes 1 Bh 10 10 10
20 Printer F4 Epson untuk BUMDes Bumdes 1 Keg 10 5 10
21 Kursi Lipat Bumdes 1 Paket 10 5 10
22 Pengecoran Halaman Bumdes Rt2 1 keg 50 50 15
23 Pemasangan Kanopi Untuk Halaman Burndas 1 Keg 50 50 10
Bumdes
24 Pemasangan Keramik untuk Bangunan Burndes 1 Keg 50 50 30
Bumdes
25 Diadakan Karcis Pasar Desa untuk Bulan Pasar Desa 1 Keg 35 20 30
Ramdahan
26 Pembuatan Gapura & gapura pasar Pasar Desa 1 Paket 10 25
v Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Keadaan Mendesak Desa




1 Penanggulangan Bencana Desa 1 Paket 50 20 10

2 Keadaan Darurat Desa 1 Paket 50 20 10

3 Keadaan Mendesak Desa 1 Paket 70 40 50

Jungsemi, 4 Juli 2025
Ketua Tim Penyusun RPJM Desa

DWI ARI FAJAR KURNIAWAN, S.Pd
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FOTO DOKUMENTASI
KEGIATAN PENYUSUNAN DOKUMEN PERUBAHAN
RPJMDESA 2023-2028 KE 2023-2030
DESA JUNGSEMI KEC. WEDUNG KAB. DEMAK

Penggalian Gagasan dan Penjaringan Aspirasi Warga Di Tingkat RW/Kampung melalui
Musdus
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PENERINTAN DESA JUNGSEMI R
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Persiapan di Tingkat Tim Penyusun, Pemdes dan BPD (Pra Musdes Perencanaan
Pembangunan Desa)
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Kegiatan Musyawarah Desa Perencanaan Kegiatan tahun anggaran 2026 meliputi : (1)
Perubahan RPJMDesa, (2) Pengumpulan Bahan RKPDesa 2026 dan (3) Indek Desa
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